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"Kitab suci yang telah Kami turunkan
kepadamu ini adalah penuh berkah,
agar ayat-ayat nya dipergunakan untuk
bertadabbur (mengambil pelajaran),

dan tadzakkur (mencari nasehat) para
Ulul Albab (cendikiawan)"

*** Surat Shad 29 ***
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KATA SAMBUTAN
Direktur Pascasarjana,Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Ampel Surabaya

Alqur,an merupakan kitab satu-satunya yang memuat
arahan-arahan ilahiah yang mutlak kebenarannya. Alqur,an
adalah pedoman hidup bagi setiap muslim. Alqur,an
merupakan pegangan hidup muslim yang berkaitan dengan
dirinya sendiri, hubungannya dengan pencipta, allah swt.
Hubungannya dengan alam, hubungannya dengan manusia,
hubungannya dengan akhirat, hubungannya dengan
kehidupan.

Dengan demikian memahami arahan-arahan ilahiah
ini sangat penting. Untuk itu dibutuhkan cara mudah dan
praktis untuk memahami arahan ilahiah itu shg setiap muslim
dengan mudah memanfaatkannya dalam kehidupannya.

Buku yang ada di hadapan pembaca ini menjawab
kebutuhan-kebutuhan itu. Sebab buku ini berisi pemahaman
arahan ilahiah yang disampaikan dengan cara mudah dan
praktis untuk diamalkan.

Akhimya semoga buku ini bermanfaat bagi
pembacanya.

Surabaya, 27 September 2017
TTD

Prof. Dr.H. Husain Azis, MA
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KATA PENGANTAR
Assalamualaikum Wr Wh.

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT,
senantiasa kami haturkan, karena hanya berkat rahmat dan
karunia Nya, kami berkesempatan untuk berbakti dan
mengabdi kepada-Nya. Khususnya terselesaikannya buku
sederhana yang sedang anda baca ini.

Buku vyang saya beri judul “Al-Qur'an dan
Pengamalannya”, serial yang kedua ini lebih bercorak
tematik, karena selain isinya sekitar moralitas (baik dari sisi
praktis, pengetahuan maupun penghayatan), buku ini disusun
khusus untuk surat-surat tertentu. Surat-surat dalam Al-Qur'an
yang menurut penulis sangat penting dan praktis sebagai
panduan dalam hidup dan kehidupan seseorang muslim, yakni
surat : Surat Al-'Alaq, surat Al-Muzzammil, surat Al-
Mudatsir, surat Lugman dan Surat Yusuf. Serial ke dua
ini merupakan kelanjutan serial ke satu yang memuat secara
umum surat dan ayat-ayat terpenting sebagai kerangka
esensial Al Qur'an. Yakni Hizbul Qur'an Ulul Albab.

Semoga karya hamba Allah ini bisa menjadikan Allah
ridho kepadanya, pembaca, Pengamal serta siapa saja yang
menyebarluaskan ilmu ini sempai hari akhir nanti....

Wassalamu'alatkum wr wb.

Kelutan, 10 Muharram 1439 H
30 September 2017 M

TTD

Dr. KH. Kharisudin Aqib, M. Ag
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MUQADDIMAH
Methode Istinbath Akhlaq Qur’ani

58325 bl | 935 Shlas o) ksl ilis
AR

“Kitab suci (al-qur’an), yang Kami (Allah) telah
menurunkannya kepadamu itu penuh berkah, agar
para ulul albab (para cendikiawan) dapat
mengambil pelajaran dari ayat-ayatnya dan
menjadikannya sebagai peringatan”

0S; Surat Shad (38); 29.

Methode istinbath akhlak qur’ani ini bekerja
dengan menggunakan beberapa langkah methodologis
yang terdiri dari prinsip umum, prinsip khusus dan
langkah praktis yang berupa seni dan intuisi atau
ilham ilahiy yang mengandalkan kecerdasan spiritual
seseorang, dengan penjelasan sebagai berikut;

1. Prinsip Umum

a. Al-‘ibroh bi ‘umumil lafadl laa bi khususis
sabab,
artinya;kesimpulan pelajaran yang dapat diambil
berdasarkan makna umumnya lafadh, bukan
makna khusus sebab turunnya ayat.

b. Al-ibroh min mafhuumil jumlah laa min
manthuugqil lafadh.
Artinya kesimpulan pelajaran yang diambil
berdasarkan dari makna yang bisa difahami dari
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kalimat, bukan dari makna kata-kata yang tertulis
dalam teks ayat.

¢. Uslubul qur’an semuanya bermakna petunjuk
menuju jalan hidup yang diridloi Allah,
termasuk di dalamnya uslub qosos (kisah-kisah),
sehingga harus diambil sebagai pelajaran akhlaq,
sekalipun itu bersifat isyarat saja. Sehingga kisah-
kisah dlm al-qur’an adalah sebagai petunjuk yang
untuk kehidupan kita yang harus kita ikuti.

d. Al-qur’an adalah kumpulan risalah (surat-surat)
dari Allah untuk umat Nabi Muhammad
sepanjang masa, termasuk kita. Dan kita pada
hakekatnya adalah khithab (person yang diajak
bicara oleh Allah melalui al-qur’an.

2. Prinsip khusus

a. Menjadikan akhlak, dan sunnah serta perbuatan
Allah sebagai tauladan dalam hidup kita sebagai
khalifah-Nya. Karena adanya potensi kemiripin
karakter manusia dengan karakter Allah, seperti
dalam sebuah hadis :

2 .0 R AT s TR i e
- 83540 (e a3 3135
“Manusia itu diciptakan dari gambarannya al-

Rahman (Allah)”
, juga perintah Nabi:

ol 3B 15415

“Ber akhlaklah kalian dengan akhlaknya
Allah”.
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b. Menjadikan karakter malaikat sebagai utusan
Allah, tauladan dalam hidup manusia sebagai

makhluk profesional. Sebagaimana firman Allah;
P

g @ . 5 3a - Zao0 i
Ltz Bginl Al Jgiwy § 05T OIS sl
h.'!}->9|0000

“Sungguh adalah pada diri utusan Allah itu
keteladanan yang baik bagi kalian..
(al-Ahzab; 21).

c. Menjadikan karakter, akhlak, sunnah serta
perbuatan para rasul, khususnya Rasulullah
Muhammad sebagai anutan sesuai dengan situasi
dan kondisi kita sebagai tokoh pimpinan dalam
kehidupan masyarakat. Sebagaimana firman Allah
dalam surat al-Ahzab ayat 21 diatas.

d. Menjadikan kisah dan sunnah para kekasih Allah
dan orang-orang mukmin yang sholih dan sukses,
sebagai pelajaran akhlaq yang baik, QS.al-fatihah;
ayat 6.

e. Menjadikan kisah dan sunnah para musuh Allah,
orang kafir, dholim dan fasik sebagai pelajaran
akhlak yang buruk yang harus dihindari, QS.al-
fatihah; ayat 6.

f. Menjauhi semua akhlak, perbuatan dan sifat-sifat
orang kafir dan atau yang dicela oleh Allah

3. Langkah-langkah Praktis

a. Memohon petunjuk kepada Allah SWT. Seraya

berdo’a:
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b. Merasakan uslub atau siyaqul kalam (makna yang
tersirat), untuk mencari pesan utama ayat. Apakah
ayat tersebut sebagai perintah, himbauan atau
larangan. Untuk sebuah pengetahuan, penghayatan
dan atau perbuatan.

c. Mencari korelasi ayat, atau munasabat ayat dengan
ayat sebelum dan atau sesudahnya, atau dengan
asbabun nuzul, baik sebab nuzul itu khabari (hadis
tentang sebab turun ayat), ataupun sebab turun
tarikhi (konteks sejarah dalam siroh nabi).

d. Mencari obyek risalah (khithab ayat), dan mencari
serta menentukan posisi kita dalam mafhumul
Jjumlah (makna tersirat atau makna isyarat) suatu
kalimat atau suatu ayat.

e. Memberi makna takwil atau isyarat yang bersifat
akhlaqi, baik perbuatan fisik, sikap mental
maupun pengetahuan praktis, dengan mengikuti
dzauq (rasa) yang dikendalikan oleh ilham atau
intuisi dari Allah swt.

4 | Al-Qur’an dan Pengamalannya &



Pengamalan Surat Ke 96 : Al-'Alaq
(Segumpal Darah)

ezl a5l sl

Dengan Asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah adalah Maha pengasih (kasih
sayang yang bersifat material hidonistik) lagi Maha
Penyayang (kasih sayang yang bersifat spiritual
edukatif). Begitu juga seharusnya orang tua kita (baik
orang tua biologis, sosiologis maupun struktural)
sebagai wakil Allah di muka bumi ini.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sebagai hamba
Allah kita harus yakin dan husnudhon bahwa Allah
adalah Rahman Rahim. Dan sebagai Khalifatullah kita
juga harus senantiasa bersikap Rahman dan Rohim.

3. Mendasari sikap mental dan karakter kita dengan
dominasi sifat Rahman dan rahim.

1. Ayatl

315 @l 35 by 1551, peal a5l il ol

"Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah adalah Maha Pencipta.

2. Memahami dan menghayati, bahwa membaca dengan
disertai menyebutkan Asma Allah (berdzikir) adalah
sangat penting. Dan dengan kebersamaan antara

W Al-Qur’an dan Pengamalannya | 5



membaca dan berdzikir ilmu akan menjadi manfaat dan
berkah.

3. Selalu berusaha untuk menyatukan antara membaca dan
berdzikir. Setidaknya membiasakan membaca ta'awud
atau basmalah atau berdoa sebelum membaca.

2. Ayat2 e ol S
"Dia telah menciptakan manusia dari 'alaq (gumpalan
darah yang menempel di dinding rahim)".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa manusia itu diciptakan oleh Allah
dari sel telur yang telah dibuahi oleh sperma (yang
membentuk gumpalan darah dan menempel di dinding
rahim seorang ibu).

2. Memahami dan menghayati, tentang pentingnya ilmu
biologi dan kedokteran, khususnya bidang kandungan.

3. Berusaha melakukan penelitian, mentafakkuri dan
atau merenungkan asal kejadian diri kita sebagai
manusia, yang sering kali bersikap tidak terpuji
bahkan takabur

3. Ayat3
S RERTe]
"Bacalah, dan Tuhanmu itu adalah Maha Mulia"'

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah adalah Maha Mulia. Tidak
ada yang lebih mulia daripada diri-Nya.

2. Memahami dan menghayati, bahwa kemuliaan
manusia adalah kemuliaan semu atau pinjaman Allah
saja. Dia lah yang memiliki kemuliaan dan Maha
Mulia.
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3. Tidak takabur dan menyombongkan diri. Tetapi juga
tidak minder dengan orang "besar" atau orang yang
takabur. Karena yang maha mulia hanyalah Allah
SWT.

4. Ayat4

oliil ale o0

"Dia, yang telah mengajarkan ilmu dengan qalam (pena)".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah adalah yang telah
mengajarkan ilmu juga menggunakan alat dan
teknologi, yaitu tekhnologi qalam.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi
manusia. Khususnya tekhnologi informasi.

3. Meniru cara kerja Allah sebagai Robbul 'aalamiin,
dalam menyebarkan ilmu atau informasi, harus
dengan menggunakan alat dan teknologi yang terbaik
pada zamannya.

5. Ayat$

a3 5 s Gyl e

"Dia yang telah mengajari manusia, apa saja yang tidak
diketahuinya"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa hakekatnya, yang mengajari
manusia sesuatu yang sebelumnya belum diketahui
adalah Allah SWT. Baik sebagai inspirator langsung,
maupun menggunakan mediator

2. Memahami dan menghayati, betapa sombongnya
manusia yang kebanyakan melupakan peran Allah
sebagai pengajar dan pemberi ilmu pada dirinya, yang

NN Al-Qur ‘an dan Pengamalannya | 7



tanpa peran-Nya tidak mungkin bisa mempunyai
pengetahuan.

3. Selalu mengingat Allah (dzikrullah), khususnya dalam
kaitan peran-Nya sebagai pengajar kita.dan bersyukur
kepada-Nya

6. Ayat6
g pLasyl &

"Sekali-kali tidak, Sungguh semua manusia itu benar-benar
suka melampaui batas"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa semua orang itu memiliki
kecenderungan untuk melampaui batas kebutuhannya.
Itulah yang disebut dengan istilah nafsu syahwat.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
kemampuan mengendalikan diri dan menjaga
keseimbangan hidup, dan bahayanya melampaui
batas, atau menuruti nafsu syahwat.

3. Berusaha dan berjuang keras, untuk bisa hidup dalam

~ keseimbangan dan keharmonisan dalam segala hal
(tawasut, tawazun dan i'tidal), Sekalipun kita tahu
bahwa itu adalah sesuatu yang sangat berat, karena
melawan sifat bawaan sebagai manusia yang memang
dilengkapi dengan nafsu syahwat

7. Ayat7 Sivimles e o

il 8ly o)

"Bahwa, manusia memandang dirinya serba cukup"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:
1. Mengetahui bahwa manusia memandang dirinya serba
cukup, sehingga seringkali melupakan berdoa dan
memohon kepada Allah.

8 | Al-Qur’an dan Pengamalannya " —"



2. Memahami dan menghayati, betapa sombongnya
manusia, yang sering kali lupa bahwa dirinya serba
kurang dan lemah. Karena sebenarnya manusia itu
tidak bisa apa-apa dan tidak tahu apa-apa, kecuali
diberikan daya, kekuatan dan pengetahuan oleh Allah
SWT.

3. Senantiasa menjaga kesadaran akan kelemahan diri
seraya memohon pertolongan, petunjuk dan taufik dari
Allah SWT

8. Ayat8

-

EEAESRI

-

"Sungguh kepada Tuhan mu, tempat kembali itu"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa pada hakikatnya, Allah adalah
tempat kembali segala sesuatu, termasuk diri kita
sendiri.

2. Memahami dan menghayati, bahwa Allah adalah
tempat kembali dalam arti yang sesungguhnya dan
seluas-luasnya. Allah solusi terakhir, hakim terbaik,
wakil terbaik dan juga pewaris terakhir. Di samping
juga Dia adalah tempat kembali nya hakikat dir1 kita
(ruh kita).

3. Selalu mengingat Allah sebagai penguasa dan
penentuan segala-galanya. Kita pasti akan kembali ke
hadirat Allah SWT. Seluruh persoalan hidup yang kita
hadapi hendaknya kita adukan dan kita mohonkan
petunjuk dan pertolongan Nya

9. Ayat 9-10
o 13] 1262 * s8I Eall

"Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang,
Seorang hamba yang melakukan shalat".

TIERENT L A-Quran dan Pengamalannya l 9



Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah tidak menyukai orang yang
melarang orang yang berusaha (sholat), karena itu
bagian dari kebutuhan dan hak asasi manusia.

2. Memahami dan menghayati, bahwa pentingnya
kebebasan beragama dan melaksanakan peribadatan
dan kegiatan-kegiatan ritual sebagai kebutuhan rohani.

3. Tidak menghalanginya orang lain untuk sholat dan
atau ibadah-ibadah yang lain. Bahkan seharusnya kita
selalu mengajak dan memasyarakatkan kegiatan-
kegiatan kerohanian itu. Sebagai upaya membangun
kepribadian bangsa Indonesia yang utuh dan
sempurna

10. Ayat 11-12
S3arllyyal 5l * i)l e G &) Sl

" Bagaimana pendapatmu jika dia (orang yang ibadah) itu
dalam hidayah (petunjuk Allah), atau dia memerintahkan
kepada ketagwaan?".

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa ada orang yang secara apriori
karena ashobiyahnya, melarang orang lain beribadah
walaupun orang tersebut jelas-jelas dalam kebenaran
dan mengajak kepada taqwallah. Dan itu contoh sikap
yang kita hindari.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sindiran Allah
dalam ayat tersebut adalah sebuah perintah dan
peringatan agar kita senantiasa bersikap Shidiq (jujur
atau obyektif) dan toleran di dalam kehidupan
beragama. Khususnya peribadatan dan taqwa.

3. Bersikap mendukung terhadap aktivitas peribadatan
dan amal sosial yang didasarkan atas petunjuk Allah
dan dalam rangka ajakan kepada taqwallah

10 ‘ Al-Qur’an dan Pengamalannya "



11. Ayat 13-14

&3 1 O pdas @1 * 359 SdS o) Sal
"Bagaimana pendapatmu, jika dia (orang yang melarang..)

tidak percaya dan berpaling dari peringatan Allah. Apakah
dia tidak tahu, bahwa Allah itu melihat?".

Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang memusuhi para
rasul (seruan dakwah), itu memang sengaja tidak mau
beriman dan sengaja berpaling dar1 ajaran agama.
Mungkin karena tidak suka, hasut gengsi, dan lain-
lain. Tentu itu membuat hati kita tidak suka

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
hidayah  Allah terhadap keimanan seseorang.
Disamping pentingnya sikap ikhlas dan tawakkal
dalam berdakwah. Karena dakwah kita tidak bisa
menjamin keimanan seseorang. Dakwah sekedar tugas
Syanah.

3. Tidak terlalu bersedih terhadap tanggapan negatif dari
masyarakat, atas usaha dakwah kita. Tetapi tetap
istigamah dalam berdakwah (amar Makruf nahi
Munkar) sebagai kewajiban agama. Karena
sesungguhnya mereka juga sudah tahu kebenaran tsb

12. Ayat 15-16
€ &g i * Aol el 425 oI (I MS

" Sekali-kali tidak, jika dia tidak mau berhenti, Kami pasti
akan mencabut ubun-ubunnya. Ubun-ubun sang pendusta

lagi tukang berbuat salah".

$

-

\re
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Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah sangat murka terhadap
orang menentang ajaran agama dan menghalangi
orang melakukan kebaikan-kebaikan.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya sholat,
sehingga orang yang melarang atau menghalang-
halanginya akan dihukum keras. Dicabut ubun-
ubunnya. Atau akan dihilangkan kecerdasan
spiritualnya, yang hardwarenya ada di ubun-ubun
(otak tengah/ Mesenchepalon).

3. Menghindari sikap keras kepala di dalam kejahatan.
Juga mau mengingatkan orang yang menghalangi
orang yang mau beribadah dan menentang ajaran
agama Islam, dengan cara yang bijaksana

13. Ayat 17-18

G AR e g SR L At
a3l ¢ dii * dgali g uils
Biarkan  dia  memanggil  seruannya  (yang

dipertuhankan)* nanti Kami akan memanggil Zabaniyah
(tim malaikat penjaga neraka)"'

rr

Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah sungguh sangat marah
terhadap orang yang melarang seorang hamba untuk
melakukan ibadah, khususnya sholat.

2. Memahami dan menghayati, gaya bahasa sindiran
yang sangat halus dengan maksud yang sangat keras.
Sehingga kita tahu, betapa menderitanya orang-orang
kafir nanti di akhirat, karena mereka akan berhadapan
dengan tim malaikat penjaga neraka (Zabaniyah).

3. Tidak berani-berani menentang ajaran agama Islam,
hanya karena ego dan kesombongan diri semata.
Karena apapun yang kita andalkan atau kita

12 ] Al-Qur 'an dan Pengamalannya SN



pertuhankan selain Allah nanti pasti tidak akan ada
artinya bila berhadapan dengan Zabaniyah (tim
malaikat penjaga neraka)

14. Ayat 19
° zen - 8 ° - [} I
i A80g RESH 9 3.:.193 ¥MUS
"Sekali-kali janganlah engkau mentaatinya (orang kafir

lagi durhaka itu), bersujud dan mendekatlah kamu (kepada
Allah)".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa kita tidak boleh mentaati dan
mengikuti jalan hidupnya orang kafir lagi duraka
kepada Allah.

2. Memahami dan menghayati, bahwa beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah adalah jalan menuju
kebahagiaan yang sesungguhnya. Sedangkan mentaati
dan mengikuti jalan hidupnya orang kafir lagi duraka
adalah jalan menuju penderitaan dan kemurkaan Allah
SWT.

3. Senantiasa membiasakan bersujud dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Dan tidak mengikuti jalan
hidupnya orang-orang yang tersesat.
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Pengamalan Surat Ke 73 : Al - Muzzammil
(Orang yang berselimut)

NEURVESUPLTREN

Dengan Asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah adalah Maha pengasih (kasih
sayang yang bersifat material hidonistik) lagi Maha
Penyayang (kasih sayang yang bersifat spiritual
edukatif). Begitu juga seharusnya orang tua kita (baik
orang tua biologis, sosiologis maupun struktural)
sebagail wakil Allah di muka bumi ini.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sebagai hamba
Allah kita harus yakin dan husnudhon bahwa Allah
adalah Rahman Rahim. Dan sebagai Khalifatullah kita
juga harus senantiasa bersikap Rahman dan Rohim.

3. Mendasari sikap mental dan karakter kita dengan
dominasi sifat Rahman dan rahim.

1. Ayat 1

" Wahai orang yang berselimut (nabi Muhammad)".
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:
1. Mengetahui, bahwa Nabi Muhammad saw yang
diseru oleh Allah SWT, pada saat itu sedang

berselimut, baik berselimut karena kedinginan dan
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ketakutan, maupun berselimut masalah-masalah
pemikiran, agama dan sosial.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya seruan
Allah terhadap solusi persoalan yang sedang
menyelimuti kehidupan kita.

3. Selalu berusaha untuk mendapatkan seruan dar1 Allah
swt, dengan berdoa (sholat, khususnya sholat
istikharah), atas segala macam kegalauan yang
menyelimuti hati dan pikiran kita.

2. Ayat2
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"Bangunlah di waktu malam, kecuali sedikit saja (untuk
tidur)".

A —

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah tidak berkenan kita tidur
sepanjang malam dan tidak bangun-bangun.
khususnya kalau lagi berselimut masalah.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
bangun malam (qiyamullail), khususnya ketika kita
lagi berselimut masalah.

3. Pandai-pandai mengatur waktu di malam hari (4 jam
ke 1, 4jam ke 2 dan 4 jam ke 3). kapan harus tidur dan
kapan bangun. Sehingga kita bisa melakukan
giyamullail dengan baik dan tidak menggangu
aktifitas esok harinya.
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3. Ayat3
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"Setengahnya, atau kurang dari setengahnya sedikit".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa tidur di malam hari yang baik itu
cukup 6 jam atau kurang sedikit.

2. Memahami dan menghayati pentingnya, menjaga
keseimbangan tidur-bangun di malam hari. Sehingga
Allah SWT perlu memberikan panduan cukup detail.

3. Dapat membuat jadwal tidur-bangun di malam hari,
berdasarkan panduan Allah dan tradisi para rasul, yaitu
sepertiga malam yang ke 2: antara jam 21.sampai dengan
jam 03

4. Ayat4

-
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"Atau tambahlah dari separuh malam itu (6,5-7 jam), dan
lantunkan Al-Qur'an dengan baik".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Menambah lama tidur lebih dari 6 jam jika dirasa
perlu, misalnya karena terlalu capek atau sakit. Tetapi
dengan catatan menambahkan amalan, dengan
melantunkan bacaan Alquran.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
pengaturan waktu tidur dan pentingnya tartilan Al-
Qur'an di waktu dini hari.

3. Mengetahui menejemen waktu tidur-bangun, dan
aktivitas ibadah dini hari. Qiyaamullail dengan sholat
dan Tartilan Al-Qur'an.
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5. Ayat 5

"Sungguh, Kami akan memberikan kepadamu kata-kata
yang berbobot"'.

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui tata cara mendapatkan hikmah?2 atau kata-
kata yang berbobot. Yaitu: qiyamullail dan Tartilan
Al-Qur'an di waktu dini har.

2. Memahanu dan menghayati, betapa pentingnya
hikmah dan atau kata-kata yang berbobot bagi
kehidupan manusia. Khususnya umat manusia yang
beriman kepada Allah SWT dan hari akhir.

3. Membiasakan dir1 untuk mewiridkan bacaan Alquran.
Bisa dengan mengistigamahkan surat dan atau ayat-
ayat tertentu, seperti bacaan hizbul Qur'an Ulul Albab,
atau membaca secara linier (terus ke depan sampai
khatam). Atau membaca dengan Tartil sambil
tadabbur. di waktu dini hari. Setelah qiyamullail

6. Ayat 6
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"Sungguh bangun malam (untuk membaca Alquran) itu
masuknya (hikmah) lebih dahsyat dan kata-katanya lebih
mudah dihafal".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:
1. Mengetahui, bahwa waktu terbaik untuk memahami,
menghayati dan menghafalkan Al-Qur'an adalah
waktu malam.
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2. Memahami dan menghayati, informasi dari Allah
SWT 1tu bukan sekedar informasi, tetapi sebagai
pegangan hidup kita, yang harus benar-benar
diamalkan.

3. Mentradisikan bangun malam, untuk giyamullail dan
qiroatul Qur'an. Di sepertiga malam yang ke 3. Atau
sekitar pukul. 02.30 sampai dengan sholat subuh

7. Ayat7

"Sesungguhnya, bagimu di waktu siang ada kesibukan
yang panjang (menyita waktu)”

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah SWT  telah
mempermaklumkan, bahwa siang hari adalah waktu
nya manusia sibuk beraktivitas sosial (mu'asyaroh).
Sedangkan waktu malam hari lebih fokus untuk
beristirahat dan beribadah.

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah SWT
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Sehingga
berkenan memberikan bimbingan praktis menejemen
waktu. Agar manusia bisa hidup dengan harmonis
dan bahagia dunia dan akhirat

3. Menerima dengan senang hati dan melaksanakan
bimbingan Allah, khususnya yang berkaitan dengan
kerja di siang hari dan qiyamullail dan Tartilan Al-
Qur'an di waktu dini hari
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8. Ayat 8
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"Ingat dan sebutlah asma Tuhanmu, dan ber-sungguh-
sungguhlah dalam beribadah kepada-Nya''.

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Dzikir dan ibadah yang Sungguh?2
adalah perintah Allah yang sangat penting dan
bermanfaat.

2. Memahami dan menghayati, tentang pentingnya
Dzikir dan ibadah yang sungguh2, khususnya di
waktu akhir malam (dini hari).

3. Mengistigamahkan Dzikir dan ibadah, khususnya di
waktu malam, sepertiga malam terakhir, antara jam
02.30 sampai dengan subuh

9. Ayat 9

"Tuhannya Barat dan Timur, yang tidak ada Tuhan selain
Dia (Allah), maka jadikanlah Dia sebagai wakil (tempat
memasrahkan semua urusan)""

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa barat dan timur, baik sebagai
wilayah geografis maupun sebagai pola pikir dan
peradaban Rob nya (yang nmengatur dan
mengendalikannya) adalah Allah SWT.

2. Memahami dan menghayati, tentang kemahakuasaan
Allah SWT sebagai Robbil'aalamiin. Sehingga kita
selalu bertawakal kepada-Nya.
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3. Senantiasa menyembah, memohon, dan bertawakal
hanya kepada-Nya

10. Ayat 10
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"Bersabarlah dengan apa saja yang mereka katakan, dan
tinggalkan mereka dengan cara yang cantik"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui cara menyikapi obyek dakwah (yang
menolak) atau lawan politik, yakni: sabar dan
meninggalkan dengan cara yang cantik.

2. Memahami dan menghayati penting nya bersabar dan
kearifan dalam berdakwah atau dalam kehidupan
sehari-hari di masyarakat pada umumnya.

3. Bersabar, berhati-hati (tidak ceroboh), dalam
menyikapi orang yang tidak senang dengan kita, juga
jangan emosional. Karena kata-kata dan fitnah2 yang
mungkin disebarkan

11. Ayat 11
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"Biarkanlah Aku (yang mengatasi orang-orang yang tidak
beriman padahal mereka pemilik nikmat dari Allah), beri
tunda waktu mereka sedikit".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Tidak menghukum orang-orang kafir dan bersabar atas
sikap mereka yang menjengkelkan, biarkan Allah
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sendiri yang menghukum nya, yakinlah tidak lama
lagi, hukuman Allah akan segera diterimanya.

2. Memahami dan menghayati, akan kebenaran janji-janji
dan ancaman Allah, bahwa semua nya pasti akan
terjadi... walaupun mungkin terasa lama sekali.

3. Mengetahui, bahwa hukuman Allah pasti akan terjadi
pada orang-orang mendustakan ajaran para rasul,
khususnya mereka yang memiliki banyak karunia dan
kenikmatan dari Allah SWT

12. Ayat 12-13
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"Sungguh, Kami memiliki belenggu rantai yang berat-berat
dan neraka yang menyala-nyala. Juga makanan yang
menyumbat kerongkongan serta adzab yang sangat pedih"'.

Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, betapa Allah SWT Maha kejam (jabbaar)
lagi otoriter (qohhaar), yang siksaannya sangat pedih.

2. Memahami dan menghayati, betapa sembrononya
manusia yang tidak beriman dan ahli maksiat kepada
Allah, dan betapa celakanya dia di akhirat kelak,
karena dia akan menjalani siksaan Allah SWT yang
Maha Pedih, dengan belenggu dan api yang membara.

3. Senantiasa mengimbangi sikap mental roja' (optimis
dan penuh harap) kita, dengan sikap mental khauf
(rasa takut kepada Allah sebagai al Jabbar dan Al
qohhaar), agar kita tidak sembrono (sembarangan

berbuat)
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13. Ayat 14
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"Pada suatu hari nanti, bumi dan gunung-gunung pada

berguncang hebat, sehingga gunung-gunung pada runtuh
bagaikan bukit pasir yang longsor".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa pada suatu saat nanti, bumi ini
akan hancur lebur, sehingga penghuninya pun
demikian, termasuk manusia. Itu lah yang disebut hari
qiyamat. Sedangkan waktu tidak ada yang tau, kecuali
Allah SWT.

2. Memahami dan menghayati, bahwa selalu siap dan
waspada menyambut datangnya hari "qiyamat" adalah
cara yang paling efektif untuk menjadikan diri kita
manusia yang sholih dan bertaqwa kepada Allah.

3. Selalu berusaha untuk menjadi orang yang sholih dan
bertaqwa kepada Allah SWT, sehingga jika sewaktu-
waktu terjadi qiyamat, baik giyamat besar maupun
qiyamat kecil dapat menghadapi nya dengan " sukses
dan bahagia

13. Ayat 15
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"Sungguh Kami telah mengutus seorang rasul untuk
kalian, sebagai saksi untuk kalian. Sebagaimana Kami
telah mengutus seorang rasul untuk Fir'aun".
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah telah mengutus seorang
rasul kepada setiap umat dengan tupoksi (tugas pokok
dan fungsi) yang sama, diantara nya adalah sebagai
saksi. Contohnya di zaman Fir'aun di Mesir Allah
mengutus Nabi Musa As.

2. Memahami dan menghayati, betapa besar kasih
sayang Allah kepada manusia, sehingga Allah tidak
membiarkan umat manusia hidup di dalam kesesatan
karena menurut setan dan hawa nafsunya. Sehingga
Allah mengutus seorang rasul sebagai pembimbing.

3. Selalu bersyukur kepada Allah dengan cara mentaati
Rasulullah, juga para rasul-nya beliau sebagai saksi
pembimbing kita dalam kehidupan kita

14, Ayat 16
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"Tetapi Fir'aun mendurakai utusan tersebut, maka
Kami siksa dia dengan siksaan berlipat-lipat".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui sikap Fir'aun terhadap utusan Allah, juga
sikap Allah terhadap dirinya yang duraka itu.

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya
bersabar dalam berdakwah. Khususnya dalam
memberikan dakwah kepada pejabat atau senior (lebih
tua atau orang tua).

3. Jangan sampai kita seperti Fir'aun dalam menerima
dakwah kepada jalan Allah, yaitu menolak (kebenaran
dan taqwa) karena status sosial-ekonomi kita. Karena
akibat nya akan mendapatkan adzab Allah yang
berlipat-lipat.
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Sebagai ""Musa-musa yunior' kita harus bersabar
menghadapi para '"titisan" Fir'aun di wilayah
dakwah kita masing-masing

15. Ayat 17

"Bagatmana kaban blsa bertaqwa Jika kaltan

mengingkari hari yang menjadikan anak-anak
mendadak beruban (hari akhir)".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa keyakinan terhadap hari akhir
adalah sebagai pondasi ketaqwaan kepada Allah. Hari
yang sangat dahsyat, hingga anak spontan menjadi
beruban.

2. Memahami dan menghayati, betapa dahsyatnya hari
kiamat. Dan betapa pentingnya mengingatnya untuk
meningkatkan taqwa kepada Allah SWT.

3. Sering mengingatkan dir1 sendiri, terhadap hari
kiamat, kematian, siksa kubur, serta surga dan neraka.
Sebagai motivasi untuk taqwallah

16. Avat 18
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"Langit terbelah pada hari itu, dan janji Allah terlaksana"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui diantara kondisi hari kiamat. Yaitu
terbelahnya langit, sehingga seluruh gugusan tata
surya dan galaxy terlepas talinya dengan porosnya.
Yang selanjutnya hancur berhamburan. Begitu juga
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janji-janji Allah terlaksana, seperti: siapa yang
beramal kebaikan atau keburukan, walaupun sebutir
dzarrah dia pasti akan melihatnya. Oleh karena itu,
saat itu disebut "yaumuddin" atau hari agama.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
taqwallah. Karena sesungguhnya hanya taqwallah
yang dapat menyelamatkan nasib kita di akhirat.

3. Yakin akan janji Allah, dan bekerja keras untuk
mendapatkan nasib yang baik di dalam kehidupan di
akhirat

17. Ayat 19
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" Sungguh ini adalah sebuah peringatan, maka
barangsiapa yang berkenan, pasti dia akan mengambil
Jalan menuju Tuhannya".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui sebuah peringatan Allah kepada manusia
yang berupa adanya hari kiamat dan kedahsyatannya.

2. Memahami dan menghayati pentingnya peringatan
Allah SWT kepada umat manusia. khususnya yang
berkaitan dengan hari kiamat.

3. Senantiasa berusaha untuk selalu mengikuti jalan
hidupnya Rasulullah melalui bimbingan para guru
pembimbing

18. Ayat 20
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"Sungguh Tuhan mu telah mengetahui, bahwa kamu
bangun malam "qiyamullail" kurang dari dua pertiga atau
setengah atau bahkan sepertinya, demikian juga
sekelompok orang para pengikutmu. Allah-lah yang
menentukan ukuran malam dan siang. Dia mengetahui
bahwa kalian tidak akan mampu menghitungnya, maka Dia
mengembalikan kepada kalian. Maka bacalah oleh kalian
bagian Al Qur'an yang ringan-ringan. Dia mengetahui
bahwa akan ada diantara kalian yang lagi sakit, sedangkan
yang lain bepergian dalam rangka mendapatkan anugerah
Allah. Ada juga yang lagi berperang di jalan Allah. Maka
bacalah oleh kalian, yang ringan-ringan dari Al-Qur'an.
sholat, tunaikanlah zakat dan berikanlah Allah pinjaman
yang baik. Dan apa saja yang kalian ajukan untuk dirimu
kalian akan temukan disisi Allah, sebagai pahala yang lebih
baik dan lebih agung. Mohonlah ampunan kepada Allah,
Sungguh Allah maha pengampun lagi maha penyayang".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah SWT. Benar-benar berharap
supaya kita bangun malam (qiyamullail) walaupun
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sebentar. Sholat sedikit, baca Alquran sedikit atau
sekedar ayat-ayat dan surat-surat ringan. Seperti
bacaan hizbul Qur'an Ulul Albab. Dan istighfar
.Memahami dan menghayati, penting nya giyamullail
dan Tartilan Al-Qur'an dan istighfar. Konsisten dalam
menjalankan shalat ,mengeluarkan zakat dan infaq
untuk perjuangan fi1 Sabilillah.

Melengkapi amal ibadah qiyamullail, Tartilan di
waktu malam sepertiga malam terakhir. Serta
memperbanyak istighfar. D1 samping konsisten dalam
menjalankan shalat mengeluarkan zakat dan infaq
untuk perjuangan fii Sabilillah.
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Pengamalan Surat Ke 74 : Al- Muddatsir
(Orang yang Berkemul)
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Dengan Asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah adalah Maha pengasih (kasih
sayang yang bersifat material hidonistik) lagi Maha
Penyayang (kasih sayang vyang bersifat spiritual
edukatif). Begitu juga seharusnya orang tua kita (baik
orang tua biologis, sosiologis maupun struktural)
sebagai wakil Allah di muka bumi ini.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sebagai hamba
Allah kita harus yakin dan husnudhon bahwa Allah
adalah Rahman Rahim. Dan sebagai Khalifatullah kita
juga harus senantiasa bersikap Rahman dan Rohim.

3. Mendasari sikap mental dan karakter kita dengan
dominasi sifat Rahman dan rahim.

1. Ayat1
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"Wahai orang yang berselimut di pagi/siang hari".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa sebenarnya Allah menyapa setiap
orang yang berselimut masalah, khususnya yang
terkait dengan masalah sosial (mu'amalah dan
mu'asyarah).
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2. Memahami dan menghayati akan pentingnya
mengindahkan sapaan dan petunjuk Allah dalam
menyelesatkan persoalan-persoalan hidup yang kita
hadapi. Khususnya yang terkait dengan masalah
social, budaya dan lain-lain, bidang mu'asyarah dan
mu'amalah.

3. Selalu mengingat Allah dan mengadukan persoalan
hidup yang menyelimuti kehidupan kita kepada Allah,
selanjutnya melakukan petunjuk dan resep yang
diberikan oleh Allah SWT tersebut

2. Ayat2
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"Bangkit dan berilah peringatan".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa solusi persoalan kehidupan sosial
masyarakat, adalah kita harus bangkit dan berdakwah.

2. Memahami dan menghayati pentingnya gerakan
dakwah dalam memberikan solusi persoalan sosial.
Khususnya yang terkait dengan worning terhadap
bahayanya kemaksiatan dan semua perilaku yang
menyalahi aturan Allah SWT.

3. Selalu menghidupukulan semangat dakwah (amar
makruf nahi Munkar) dan kepedulian sosial dan
moralitas anak bangsa

3. Ayat3
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"Dan Rob (Tuhan atau pendidik) mu, maka agunghkanlah'.
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui Etika kepada Tuhan sebagai pendidik/
pembimbing kita, yaitu mengagungkan. Demikian juga
kepada wakil-wakil Allah yang bertanggung jawab
untuk membimbing atau mendidik kita, seperti: orang
tua, guru dan pimpinan kita, kita juga harus
mengagungkan.

2. Memahami dan menghayati, tentang pentingnya sikap
mengagungkan Allah dan pendidik kita (guru, orangtua
dan pimpinan) sebagai Khalifatullah.

3. Berusaha untuk mengagungkan Allah dan juga para
Khalifah-Nya yang membina dan mendidik diri kita.
Baik mengagungkan dengan hati, perkataan maupun
perbuatan

4. Ayat 4

"Dan pakaianmu (pakaian badan dan pakaian Ruhani atau
akhlak), maka sucikanlah"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui tentang wajibnya mensucikan pakaian,
khususnya pakaian Ruhani, yaitu Akhlak, atau kondisi
Jiwa.

2. Memahami dan menghayati tentang pentingnya
menjaga kesucian pakaian, baik pakaian jasmani
maupun pakaian Ruhani. Yakni Akhlak atau kondisi
Jiwa kita.

3. Selalu berusaha untuk menjaga kesucian jiwa dari
dosa dan sikap mental negatif. demikian juga pakaian
jasmani disucikan dari najis
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5. Ayat 5
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" Dan terhadap perbuatan dosa, maka jauhilah"

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah memerintahkan kepada kita
untuk menjauhi perbuatan dosa. Apalagi melakukan,
tentu lebih tidak disukai lagi.

2. Memahami dan menghayati, bahwa semua perbuatan
yang menimbulkan murkanya Allah harus kita jauhi.

3. Berusaha keras untuk menjauhi segala bentuk
aktivitas yang tidak diridhoi oleh Allah SWT

6. Ayat 6

“Dan janganlah kamu memberi dengan maksud untuk
memperoleh yang lebih banyak."”

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa kita harus meninggalkan
perbuatan segala macam bentuk kemunafikan,
khususnya money politik.

2. Memahami dan menghayati, tentang buruknya
perbuatan money politik dengan segala macam bentuk
penampakannya.

3. Berusaha keras untuk ikhlas dalam beramal,
khususnya dalam amal shodaqoh. Jangan sampai
kelihatannya memberi tapi sebenarnya Membeli
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7. Ayat 7
"Dan karena Rob (Tuhan atau pendidik) mu, maka
bersabarlah".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, tentang sikap mental yang harus dipakai
oleh seorang hamba kepada Tuhannya, yaitu sabar
dalam bertakwa (melaksanakan perintah dan menjauhi
larangaNya.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya sikap
sabar dalam mentaati Allah dan rasul-nya.

3. Selalu berusaha untuk menjadi hamba Allah yang
termasuk golongan min asshobirin. Khususnya dalam
hal melaksanakan perintah dan menjauhi larangan
Allah. Demikian juga kepada para"Wakil Allah" yang
menjadi pemimpin dan pembimbing kita, seperti:
orang tua, guru dan atasan kita. Kita juga harus
bersabar dalam melaksanakan tugas dan bimbingan
mereka

8. Ayat 8

%@ 3 .,f T
298Ul 3545 13Le
"Maka apabila sangkakala telah ditiup".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa tiupan  sangkakala atau
penombolan bel atau pengetokan palu, sebagai simbol
dimulainya era baru, adalah penting untuk
diperhatikan dan dipersiapukulan.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
perhatian dan persiapan menghadapi eksekusi,
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penetapan dan perubahan era baru dalam kehidupan.
Khususnya era baru dan kehidupan duniawi ke dalam
kehidupan ukhrowi / akhirat. Yang dimulai dari tiupan
sangkakala.

3. Memperhatikan dan mempersiapukulan diri untuk
menghadapi tiupan sangkakala, baik tiupan tanda
masuk era alam barzakh (Kematian), maupun tiupan
sangkakala, sebagai tanda masuk era alam baga' , alam
akhirat (hari kebangkitan)

9. Ayat9
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"Karena itulah, saat itu (ketika sangkakala sedang ditiup),
adalah hari yang sulit"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa hari peniupan sangkakala (hari
eksekusi atau hari penetapan status hukum baru
sebagai hasil dan balasan amal perbuatan seseorang)
adalah hari yang sulit. Khususnya bagi orang-orang
yang tidak beriman dan hati serta perilakunya tidak
baik.

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya
mengingat dan mempersiapukulan diri  untuk
menghadapi hari yang sulit itu. Yaitu hari ditiup nya
sangkakala.

3. Meningkatkan kualitas iman dan taqwa kepada Allah
SWT, untuk menghadapi hari-hari sulit. Seperti hari
pengumuman hasil ujian, hari pembacaan keputusan
hakim, hari pernikahan dan lain-lain. Khususnya hari
kematian dan han kebangkitan
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10. Ayat 10

""Atas orang-orang kafir tidak ada kemudahan''.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1.

Mengetahui bahwa, nasib orang yang tidak beriman
(tidak percaya dan sengaja menentang aturan dan
ketentuan Allah). adalah sangat sulit, karena akan
berhadapan dengan para petugas Allah (malaikat)
yang tidak mengenal kompromi.

Memahami dan menghayati betapa pentingnya
menghindari  sikap mental kufur dan 1'tirod
(menentang ajaran agama Islam), dalam berbagai
bentuk dan tingkatannya.

Senantiasa membiasakan dinn untuk bersikap: yakin
(iman), taslim (menyerah kepada hukum dan
kehendak Allah), qona'ah (merasa cukup dengan
pemberian Allah) dan Ridlo (menerima dengan
senang hati) terhadap hukum dan irodah Allah SWT

11. Ayat 11
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"Biarkan Aku sendiri (yang akan menghukum) orang yang
telah Aku ciptakan sendiri (orang yang kafir itu)"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1

Mengetahui, bahwa hukuman terhadap orang kafir itu
nanti yang ngurus Allah sendir, itu otoritas Allah
SWT.

Memahami dan menghayati, bahwa Allah pasti akan
memberikan hukuman kepada orang yang kafir lagi
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menentang para rasul, cepat atau lambat. Kita tidak
perlu khawatir dan repot-repot menghukum mereka.

3. Bersabar dengan pertentangan dan pelecehan orang-
orang kafir terhadap dakwah kita, jangan terpancing
emosi kita sehingga kita berbuat anarkis.
Juga jangan sampai kita menjadi orang yang kafir
terhadap ajaran Rasulullah, khususnya yang terkait
dengan adanya hari ditiup nya sangkakala

12. Ayat 12
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"Dan Aku telah jadikan untuknya harta yang berlimpah".
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa memang banyak orang yang tidak
beriman itu justru mendapatkan harta kekayaan yang
berlimpah.

2. Memahami dan menghayati, bahwa nikmat yang berupa
harta benda tidak serta menjadikan seseorang beriman
dan bersyukur kepada Allah SWT. Bahkan justru
seringkali kebalikannya.

3. Senantiasa meningkatkan syukur dan iman kita kepada
Allah SWT, ketika kita mendapatkan karunia berupa
harta yang berlimpah, janganlah kita mengingkari
nikmat Allah tsb, walaupun itu berupa harta kekayaan.
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13. Ayat 13
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"Dan anak-anak laki-laki selalu menyertainya''.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa karunia yang berupa anak-anak
laki-laki yang selalu menyertai kita, belum jaminan
dapat menjadikan orang beriman dan bersyukur
kepada Allah SWT. Ternyata banyak orang yang
punya anak laki-laki yang hebat atau anak perempuan
yang membanggakan, tetapi mereka tetap saja kafir.

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya
Rahmat yang berupa iman dan hidayah, sedangkan
Rahmat yang berupa anak-anak laki-laki atau
perempuan yang membanggakan, adalah ujian bagi
orang-orang yang beriman, bagaimana kita membina
anak-anak agar menjadi manusia yang berkualitas.

3. Mensyukuri karunia Allah yang berupa anak-anak
laki-laki atau perempuan yang membanggakan,
dengan cara menyiapukulan mereka menjadi orang-
orang yang beriman dan berkualitas, dalam segala
aspek kehidupan

14. Ayat 14

"Dan Aku telah lapang kan (kehidupannya), se lapang-
lapangnya'.

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah juga telah memberikan
kelapangan hidup kepada semua orang, termasuk
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kepada orang-orang kafir. Tetapi dia juga tetap saja
kafir.

2. Memahami dan menghayati, bahwa Rahmat material
dalam kehidupan sehari-hari (seperti kelapangan
hidup), tidak menjamin seseorang menjadi lebih baik,
(dapat beriman dan bersyukur sehingga bahagia dunia
akhirat). Tetapi Rahmat ruhiyyah yang berupa iman
dan hidayah Allah lah yang akan mampu memberikan
kebaikan hakiki kepada seseorang.

3. Selalu bersemangat untuk memohon hidayah
(petunjuk) dan ma'unah (pertolongan) Allah, untuk
bisa selalu ingat Allah, bisa bersyukur dan
memperbaiki peribadatan kita kepada Allah SWT.
Dan tidak hanya terimajinasikan tentang kelapangan
hidup duniawi nya saja

15. Ayat 15
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"Kemudian dia sangat berharap untuk Aku tambahi''.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Rahmat Allah yang bersifat
material sering kali tidak bisa membuat orang menjadi
cukup atau puas dan bersyukur, khususnya bagi
orang-orang yang tidak beriman. Dia akan selalu
berharap untuk mendapatkan tambahan dan tambahan
lagi.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
karunia hati yang pandai bersyukur. Karena
sesungguhnya hanya karena hati yang kufur,
seseorang tidak bisa merasakan kenikmatan Rahmat
Allah SWT.

NNERENSY Al-Quran dan Pengamalannya [ 37



3. Selalu berusaha untuk menjadi hamba Allah yang
pandai bersyukur atas nikmat dan karunia Allah SWT.
Tidak seperti orang yang tidak beriman, selalu
meminta tambahan Rahmat-rahmat Allah yang
bersifat material, sementara itu dia tidak mau beriman
dan bertagwa kepada-Nya

16. Ayat 16
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“Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena
sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami (Al Qur'an)”

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita :

1. Mengetahui bahwa orang yang selalu menentang ayat-ayat
Allah, pasti tidak akan pernah mendapatkan Rahmat dan
Barokah dari Allah dalam arti yang sesungguhnya

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya memahami
dan menghayati ayat-ayat Allah SWT, sehingga dapat
menjalani hidup dalam bimbingan dan Ridho Allah SWT

3. Tidak selalu menentang Ayat-ayat Allah, tetapi sebaliknya
selalu berusaha untuk memahami dan menghayati dengan
Taslim(tunduk dan patuh terhadap Allah) dan
Ridho(menerima ketentuan dan kehendak Allah dengan
senang hati)
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17. Ayat 17
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"Aku akan memberikan beban hidup yang penuh dengan
pendakian (berat lagi memayahkan)"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa hukuman Allah atas orang yang
mengingkari ayat-ayat dan aturan-Nya adalah
kehidupan yang penuh dengan pendakian (berat lagi
payah) yang tidak kunjung berhenti. Di dunia apalagi
di akhirat kelak.

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya
kekufuran dalam kehidupan manusia. Karena
kekufuran itulah yang membuat manusia terjebak
dalam hukuman Allah yang berupa penderitaan dalam
hidup dan kehidupan, baik di dunia apalagi di akhirat.

3. Berusaha untuk selalu menjauhkan diri dari hukuman
Allah yang berupa penderitaan hidup dengan cara
meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT

18. Ayat 18
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"Sungguh dia telah berfikir dan menetapukulan ukurannya".

!

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa orang kafir membuat standar
penilaian apa saja tidak berdasarkan petunjuk Allah,
tetapi berdasarkan pikirannya sendiri (akal).

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya
mtrospeksi, terhadap pemikiran dan perilaku kita,
sudah berdasarkan pada petunjuk Allah ataukah masih
mengikuti pikiran dan hawa nafsu kita sendiri.
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3. Senantiasa berusaha untuk menjadikan petunjuk Allah
(Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah) sebagai standar
penilaian atas pemikiran dan perilaku kita. Agar tidak
seperti pemikiran dan perilaku orang yang tidak
beriman

19. Ayat 19-20

" maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?,
Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan?,".

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, betapa Allah SWT mengutuk orang yang
menggunakan standar nilai (ilmu dan seni) dalam
hidupnya adalah akal dan pikirannya sendiri. Tidak
merujuk pada petunjuk Allah SWT.

2. Memahami dan menghayati, peringatan dan sindiran
Allah atas orang yang mengingkari ajaran Islam
adalah Allah sedang murka.

3. Selalu berusaha keras untuk mendapatkan ridho Allah,
dengan cara selalu mengikuti aturan dan petunjuk
Allah dalam kehidupan sehari-hani

20. Ayat 21-22
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"Kemudian dia memperhatikan (instrospeksi). Kemudian
dia bermuka masam dan cemberut”.
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Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui kebiasaan sikap dan perilaku orang kafir
setelah membuat keputusan yang bertentangan dengan
yang diridho1 Allah.Yakni; introspeksi, sedih dan
kemudian menyesal.

2. Memahami dan menghayati, betapa detailnya Allah
memberikan hidayah kepada kita tentang sikap orang-
orang kafir.

3. Menghindari maksiat dan menentang ajaran-ajaran
Allah  atau  kufur.  Khususnya dalam  hal
menetapukulan standar hukum dalam berbagai
penilaian, baitk masalah benar-salah ( nilai ilmiah),
maupun baik-buruk (nilai seni)

21. Ayat 23-24
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"Kemudian dia membelakangi dan menyombongkan diri,
bahkan dia menyatakan "ini hanyalah praktek sihir
(hipnotis)"

!’\n

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui tentang tindak lanjut penyesalan dan
kekecewaan orang kafir atas segala instrospeksi dari
keputusan dan tindakannya adalah negatif. Yakni
berupa membelakangi (meninggalkan dengan hati
yang inkar dan prustasi), dan takabur (merasa dirinya
lebih benar atau lebih yang lainnya, sehingga tidak
perlu mengikuti aturan Allah).

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya
su'udhon (berpikiran negatif), khususnya kepada Allah
dan para "Khalifah-Nya" agar tidak seperti orang-
orang yang tidak beriman. Dan pentingnya positif
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thinking dan husnudhon kepada Allah SWT. Agar
tidak berkesimpulan dan berkesudahan negatif, seperti
orang yang tidak beriman.

3. Berusaha keras untuk selalu bisa berlari dan kembali
dengan merunduk dan bersujud kepada Allah dalam
setiap urusan dan persoalan hidup yang kita hadapi

22. Ayat 25
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"Ini hanyalah kata-kata manusia biasa".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui betapa sombong dan dangkalnya
pandangan orang yang tidak beriman itu. Dia melihat
Al-Qur'an dengan sangat dangkal dan sombongnya.

2. Memahami dan menghayati psikologi orang-orang
yang tidak percaya (kufur). Adanya mental blok yang
menghalangi masuknya hidayah Allah ke dalam
hatinya Yang dikenal dengan istilah kufur.

3. Jangan sampai memandang bahwa Alquran sebagai
kata kata manusia biasa. Tetapi Al-Qur'an adalah
mu'jizat agung Nabi Muhammad yang hakiki dan
abadi. Yang  merupakan  Kalamullah  dan
tajalliyatullaah sebagai mana alam semesta dan
manusia

23. Ayat 26
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"Aku akan mendorong dia sampai ke neraka saqar".
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa orang kafir yang sukses dan tetap
tidak mau beriman dan bersyukur kepada Allah, pasti
Allah akan mendorongnya (semakin tua justru
semakin jauh dari jalan kebenaran), sampai kemudian
mati dalam keadaan su'ul khotimah dan akhirnya
masuk neraka saqar.

2. Memahami dan menghayati, betapa beratnya ancaman
Allah, bagi orang-orang vyang kufrun nikmat
(meninggalkan dan melupakan Allah dalam setiap
kenikmatan yang ia dapatkan).

3. Senantiasa membiasakan untuk mensyukuri nikmat-
nikmat Allah, dengan cara berfikir yang positif-
transendental (berfikir positif dengan senantiasa
menempatkan posisi Allah sebagai primakausa
(penyebab dari segala sesuatu)

24. Ayat 27-28
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"Tahukah kamu apa saqar itu?, yaitu neraka yang tidak

menyisakan (semua penghuninya dihabisi/ disiksa sampai
habis), dan tidak membiarkan (tidak kenal kompromi)"'.

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah mempunyai tempat
penyiksaan yang sangat sadis yang namanya neraka
saqar. Tempat penyiksaan orang-orang kufrun nikmat.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
pemberitahuan Allah tentang adanya neraka saqar,
sebagai tempat penyiksaan orang-orang yang kufrun
nikmat.

3. Agar kita menghindari kekufuran, khususnya kufrun
nikmat, sehingga kita tidak didorong oleh Allah
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masuk ke dalam neraka saqar yang sangat dahsyat,
sadis dan menyeramkan

25. Ayat 29-30
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"Yang siap membakar hangus, jasad manusia* yang
diatasnya ada 19 malaikat".

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah telah menyiapukulan dengan
sangat sempurna dengan rumus angka 19. Sebuah
tempat penyiksaan orang-orang yang kufrun nikmat
yaitu tempat yang namanya saqar dengan kesiapan
yang sempurna, dengan rumus bilangan paling unik
(19).

2. Memahami dan menghayati, betapa pedihnya adzab
Allah di neraka saqar, yang tidak mungkin dihindari,
bagi orang-orang kafir. Khususnya orang yang kufrun
nikmat.

3. Tidak berani-berani mengingkari anugrah yang telah
kita terima dari Allah, sekecil apapun adanya. Karena
memang sebenamnya semua kenikmatan adalah
semata-mata anugrah Allah. Bukan prestasi murni kita
sendiri

26. Ayat 31
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"Kami tidak menjadikan penjaga neraka itu kecuali para
malaikat, juga Kami tidak menjadikan jumlah mereka itu
kecuali sebagai fitnah bagi orang-orang kafir, agar orang-
orang yang beriman itu dari kalangan ahli kitab itu menjadi
lebih yakin dan bertambah imannya. Dan agar orang-orang
ahli kitab dan orang-orang mukmin (muslimiin) tidak
menjadi ragu. Juga agar orang-yang di hatinya ada
"penyakit' berikut orang-orang kafir pada berkata "untuk
apa Allah menjadikan jumlah 19 itu" sebagai tamsil.
Demikian lah Allah menyesatkan orang yang dikehendaki
atau memberikan hidayah kepada orang yang dikehendaki.
Tidak ada yang mengetahui pasukan Tuhan mu kecuali
Dia, dan tidak lain dia itu "jumlah bilangan 19" ada
peringatan bagi manusia".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa penjaga neraka adalah para
malaikat sebagai pasukan Allah yang sangat metafisik,
sehingga tidak bisa diketahui oleh selain Allah. Juga
agar kita mengetahui tentang keunikan angka dan
jumlah bilangan "19".

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya sikap
husnudhon (berpikiran positif), terhadap ayat-ayat
Allah. Khususnya yang terkait dengan ayat-ayat
mutasyabihat, seperti jumlah bilangan 19 sebagai
password Al-Qur'an.

3. Meyakini dengan sepenuh hati, tentang kemukjizatan
Alquran, termasuk di  dalamnya  ayat-ayat
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mutasyabihat yang harus dimaknai  positif.
Tidak menambah atau mengurangi ayat-ayat suci
Alquran, walaupun satu huruf. Karena pada setiap
hurufnya ada malaikat penjaga nya. Seperti kalimat
basmallah yang terdiri dari 19 huruf, yang masing-
masing ada khadam penjaganya

27. Ayat 32-34

“Sungguh tidak, demi bulan® Demi malam apabila telah
membelakangi* Demi waktu pagi apabila telah menguning”

Ketiga ayat tersebut mengisyaratkan agar kita :

1. Mengetahui akan pentingnya bulan, waktu malam
yang sudah mulai larut dan waktu subuh yang telah
menguning terhadap kehidupan dan alam semesta
pada umumnya

2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya
bertafakur tentang penciptaan bulan ,tentang waktu
malam yang mulai larut. Serta waktu subuh yang telah
beranjak siang dan hubungannya dengan alam semesta
dan kehidupan umat manusia, khususnya yang terkait
dengan psikologi dan biologis manusia

3. Mentafakkuri kejadian alam semesta, khususnya
Penciptaan bulan serta pergantian waktu. Malam hari
dan pagi hari, serta kaitannya dengan kehidupan umat
manusia secara menyeluruh. Sehingga kita bisa
menjadi manusia yang ma'rifatullah (mengenal Allah)
dan bijaksana
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28. Ayat 35-36
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"Sungguh saqar itu adalah salah satu yang besar* sebagai
eringatan untuk semua manusia".
pering

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah memberi warning manusia
atas akibat buruk yang akan menimpa orang yang
bersikap buruk yakni kufur, khususnya kufrun nikmat
adalah masuk ke dalam neraka saqar yang sangat
dahsyat, dan sadis siksaannya.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
mengingat dahsyatnya siksaan Allah di dalam neraka
saqar, bagi orang-orang yang kufrun nikmat.

3. Menjadikan peringatan Allah tentang adanya neraka
saqar, sebagai bahan renungan dan warning agar kita
bisa selalu bersyukur kepada Allah atas segala nikmat
yang telah kita terima

29. Ayat 37
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"Bagi diantara kalian yang ingin maju atau mundur".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa petunjuk dan peringatan Allah itu
tidak memaksa. Bebas, mau sukses menuju surga atau
celaka atau mundur dan masuk neraka.

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah maha
pengasih, sehingga Dia memberikan petunjuk begitu
detail agar kita selamat dan sukses terhindar dari
siksaan neraka saqar.
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3. Bersikap positif terhadap peringatan Allah, dengan
cara melakukan perbaikan diri (maju terus pantang
mundur) untuk menggapai sukses, selamat dari
siksaan neraka saqar

30. Ayat 38

"Setiap diri manusia terhadap apa yang telah diusahakan
harus bertanggung jawab"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Tidak sembarangan berbuat, tetapi benar-benar
memikirkan akibat dan pertanggungjawaban nya
sebelum berbuat.

2. Mengetahui, bahwa Allah telah menunjukkan sikap
mental positif dan bijaksana, yakni berfikir yang
serius sebelum bertindak.

3. Memahami dan menghayati, betapa sempurnanya al
Qur'an sebagai petunjuk Allah bagi orang-orang yang
beriman

31. Ayat 39-41
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" Kecuali para ahli kanan (kebaikan)* Mereka ada di

taman-taman pada saling tanya-jawab* fentang orang-
orang yang jahat"".

Ketiga ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Menjadi seorang yang ahli kanan (ahli kebaikan)
sehingga nantinya akan menjadi ahli surga.
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2. Mengetahui, bahwa orang yang istigamah dalam jalur
kanan (kebaikan), nanti tempat kembalinya adalah
surga. Dan di surga orang itu akan teringat dengan
kehidupan di dunia, bahkan mereka bisa saling
mendiskusikan tentang nasib teman-teman di dunia
nya yang jahat-jahat dulu "bagaimana nasibnya dia
sekarang".

3. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya sikap
istigamah dalam kebaikan. Alangkah bahagianya
mereka yang telah bisa istigamah dalam kebaikan

32. Ayat 42
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"Apakah yang menjalankan diri kalian sampai di dalam
neraka saqar ini".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Memperhatikan dengan baik, dialog emajiner antara
penduduk surga dan penghuni neraka, sebagai bahan
renungan dan introspeksi diri.

2. Mengetahui, bahwa di alam akhirat juga terdapat alat
komunikasi (medsos) yang canggih, yang bisa
menghubungkan komunikasi antara penghuni surga
dan penghuni neraka, yang berada di dua 'tempat'
yang tidak sama frekuensinya.

3. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
menghindari sesuatu yang bisa menghantarkan diri
kita masuk ke dalam neraka saqar
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33. Ayat 43-44
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"Mereka menjawab, kami tidak termasuk orang-orang yang

ahli sholat. Dan tidak termasuk orang yang suka memberi
makan orang-orang miskin"".

Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita;

1. Menjaga hubungan baik kita dengan Allah dan dengan
sesama manusia, khususnya fakir miskin. Dalam
bentuk aktif sholat dan gemar berbagi Rizki.

2. Mengetahui, bahwa ketidak aktifan sholat dan ketidak
pedulian dengan orang miskin adalah penyebab utama
orang masuk neraka saqar.

3. Memahami dan menghayati, pentingnya menjaga
keseimbangan antara Hablum minallaah dan Hablum
minannaas. Khususnya dalam bentuk sholat dan infaq
atau zakat

34. Ayat 46
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"Dan kami suka ngerumpi dan gosip bersama dengan
tukang gosip dan tukang ngerumpi".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Menghindari gosip dan ngerumpi dan orang-orang
tukang gosip dan tukang ngerumpi.

2. Mengetahui, bahwa perbuatan gosip dan ngerumpi
termasuk penyebab utama orang terjatuh ke dalam
neraka saqar.

3. Memahami dan menghayati, betapa bahayanya
kebiasaan ngerumpi dan gosip, bagi keselamatan dan
kesehatan Ruhani dan nasib kita di alam akhirat
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35. Ayat 46
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“Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan(hari
kiamat)”

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Meyakini akan adanya hari agama (hari dimana
pernyataan dan informasi agama terbukti atau
terlaksana), sehingga selalu mentaati peraturan dan
Syariah Islam dengan senang hati.

2. Mengetahui, bahwa diantara sebab seseorang masuk
neraka saqar adalah mendustakan adanya hari agama

3. Memahami dan menghayati, pentingnya iman kepada
hari agama, atau hari kiamat atau hari akhir. Sebagai
hari pembalasan. Agar selamat dari neraka saqar

36. Ayat 47-48
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"Sampai datang kepada kami keyakinan (kematian)*
Sehingga pertolongan dari para penolong tidak bisa
bermanfaat lagi".

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Segera memperbaiki diri, tidak membiarkan diri
dalam ketidak baikan, sampai mati. Seperti: tidak
sholat, suka gosip dan ngerumpi, pelit tidak yakin
dengan adanya hari agama (hari kiamat).

2. Mengetahui, bahwa orang-orang yang masuk neraka
sagar itu adalah orang-orang kufrun nikmat dan
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bergelimang dengan dosa sampai mati, dan belum
sempat taubat. Sehingga tidak bisa ditolong lagi.

3. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
bersegera memperbaiki diri dan bahayanya menunda
taubat. Seperti para penghuni neraka saqar. Karena
jika sampai keduluan mati, maka tidak bisa lagi untuk
ditolong

37. Ayat 49

“Maka tidak ada (manfaat) bagi mereka peringatan itu,
karena mereka menentang”

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita :

1. Menerima dengan baik (sikap dan pikiran) peringatan atau
nasehat, khususnya tentang ajaran agama Islam

2. Mengetahui, bahwa sikap i'tirod (menentang) nasehat
agama adalah penyebab utama orang menjadi tidak baik
dan masuk neraka saqar

3. Memahami dan menghayati, betapa bahayanya sikap
mental i'titod (menentang nasehat agama), bagi
keselamatan hidup di dunia dan akhirat

38. Ayat 50-51
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Seakan-akan mereka seperti himar-himar yang lagi "
terkaget-kaget. Dan berlari karena ada singa”
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita :

1. Dalam menanggapi peringatan agama tidak seperti
orang-orang kafir  yang terkejut-kejut dan berlari
menghindar ,seperti himar-himar yang melihat ada
singa yang dating

2. Mengetahui, tentang gambaran orang yang menentang
peringatan dari Allah ,seperti himar-himar liar yang
terkaget-kaget oleh kedatangan singa yang mendadak

3. Memahami dan menghayati kiasan tersebut sebagai
sindiran keras. Bahwa sikap mental suka 1'tirod
(menentang) peringatan Allah adalah sangat buruk
dan harus di hindan

39. Ayat 52

"Tetapi setiap orang dari mereka itu, ingin mendaparkan
lembar-lembar (kitab suci) dengan terbuka (seperti yang
diterima oleh Nabi Muhammad)”

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita;

1. Tidak heran dan juga tidak ketularan sikap orang kafir
yaitu:, ingin enaknya sendiri, tidak mau berpayah-
payah dalam ta'at, dan cenderung sinis dan menantang
terhadap kebenaran.

2. Mengetahui, bahwa orang kafir itu memandang Nabi
Muhammad,rendah dan tidak istimewa. Mereka
merasa lebih berhak untuk mendapatkan kitab suci
atau Wahyu seperti Nabi Muhammad.

3. Memahami dan menghayati, betapa jeleknya sikap
mental orang kafir, yang tidak menginginkan sesuatu
yang tidak mungkin terlaksana,angkuh dan takabur.
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40. Ayat 53
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“Sungguh tidak mungkin, bahkan sebenarnya mereka itu
tidak takut akhirat”

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita :

1. Mengerti dan memahami, bahwa orang kafir yang
menantang informasi tentang akhirat memang mereka
itu tidak takut dan tidak percaya dengan hal ini

2. Mengetahui dan tidak perlu kaget dengan sikap orang
yang mungkin kita temukan dalam kehidupan sehari-
hari, yang seperti itu

3. Tidak meniru sikap yang tidak baik orang yang tidak
beriman, yaitu tidak takut akhirat

41. Ayat 54-55

“ Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al
Qur'an itu adalah peringatan. Maka barangsiapa
menghendaki, niscaya  dia  mengambil  pelajaran
daripadanya (Al Qur'an)”.

Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita :
1. Betul-betul menjadikan Al-Qur'an sebagai panduan

(peringatan, perintah himbauan dan larangan) baik
secara tersurat maupun tersirat
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2. Mengetahui, bahwa Al quran adalah berfungsi sebagai
peringatan khususnya bagi orang-orang yang maksiat
atau duraka serta inkar dengan aturan Allah SWT

3. Memahami dan menghayati, betapa Allah Maha
Penyayang  kepada manusia, sehingga Dia
menurunkan Al-Qur'an sebagai peringatan ,agar kita
tetap selamat di duma dan akhirat

42. Ayat 56
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"Dan mereka itu tidak akan dapat mengingat (peringatan
itu) kecuali jika Allah menghendaki. Dialah otoritas taqwa
dan otoritas ampunan".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Selalu berusaha untuk bertaqwa kepada Allah, dengan
cara senantiasa mengingat-ingat peringatan Allah, dan
memohon ampunan-Nya. Agar kiranya Allah
berkenan memberikan hidayah untuk bisa Dzikirullah.

2. Mengetahui, bahwa Allah lah otoritas (pemilik hak
mutlak) untuk ditaati dan pengampunan. Disamping
masiatillaah (kehendak dan 1jin Allah) adalah otoritas
segala macam bentuk kejadian.

3. Memahami dan menghayati, betapa lemahnya kita
sebagai manusia, dan betapa Maha Kuasa nya Allah,
Tuhan Yang Maha Esa.
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Pengamalan Surat Ke 31 : Lugman
(Lugman)
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Dengan Asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah adalah Maha pengasih (kasih
sayang yang bersifat material hidonistik) lagi Maha
Penyayang (kasih sayang yang bersifat spiritual
edukatif). Begitu juga seharusnya orang tua kita (baik
orang tua biologis, sosiologis maupun struktural)
sebagai wakil Allah di muka bumi ini.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sebagai hamba
Allah kita harus yakin dan husnudhon bahwa Allah
adalah Rahman Rahim. Dan sebagai Khalifatullah kita
juga harus senantiasa bersikap Rahman dan Rohim.

3. Mendasari sikap mental dan karakter kita dengan
dominasi sifat Rahman dan rahim.

1. Ayat1
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“Alif laam miim..”

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa kitab suci Alquran Qur'an adalah
berhuruf atau berbahasa Arab.

2. Memahami dan menghayati, bahwa belajar bahasa Arab
adalah sangat penting, karena bahasa Arab adalah bahasa
Alquran.

3. Mau belajar dan mendalami bahasa Arab sebagai bahasa
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Alquran. Dimana Alquran sebagai sumber ajaran agama
Islam

2. Ayatl
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"Itu (~) adalah termasuk ayat-ayatnya kitab suci yang
penuh hikmah (Al-Quran)"'.

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa ayat sebelumnya (a), termasuk
bagian dari ayat-ayat Alquran, bukan tambahan para
sahabat penyusun Alquran seperti tuduhan para
orientalis. Juga mengetahui bahwa Alquran adalah kitab
suci yang penuh hikmah (filsafat hidup).

2. Memahami dan menghayati, bahwa Alquran adalah
kitab suci yang agung lagi penuh hikmah. walaupun
sekedar susunan huruf-huruf yang terputus-putus,
seperti: » J ) adalah juga mengandung makna dan
hikmah, serta mukjizat.

3. Selalu mengkaji ayat-ayat suci Alquran untuk
mendapatkan hikmah2 sebagai panduan dan kearifan
dalam hidup.

3. Ayatl

Cniuimal] 45559 g0b
"(Ayat-ayat suci Alquran), itu sebagai petunjuk dan rahmat
bagi orang-orang yang Muhsinin""
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa ayat-ayat suci Alquran akan
berfungsi sebagai petunjuk dan rahmat hanya bagi
orang-orang yang baik hati dan perbuatannya
(Muhsinin).
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2. Memahami dan menghayati, bahwa menjadi orang yang
baik hati dan perbuatannya (Muhsin) adalah sangat
penting, karena menjadi syarat untuk dapat
memanfaatkan Al-Quran. Baik sebagai petunjuk
maupun Rahmat (kebaikan umum, seperti: wasilah doa,
terap1, perlindungan/ hizib, dan lain-lain).

3. Menjadi orang yang selalu berusaha menjadi orang yang
Muhsin (baik hati dan amal perbuatannya). Sehingga
bisa mendapatkan hidayah dan rahmat dari kandungan
ayat-ayat suci Alquran.

4. Ayat4
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“(Muhsinin), yaitu orang-orang yang menegakkan sholat

dan menunaikan zakat. Sedangkan mereka itu yakin
terhadap adanya akhirat".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui ciri-ciri orang yang termasuk Muhsinin.

2. Memahami dan menghayati, bahwa standar dhohir
kebatkan seseorang bisa dilihat dari kwalitas sholat
dan zakat nya. Yang kedua nya bisa tegak berdiri
karena keyakinan nya terhadap kehidupan ukhrowi.

3. Memperbaiki keyakinan kepada kehidupan akhirat,
menegakkan sholat dan menunaikan zakat. Agar
menjadi  manusia yang berkarakter 'Muhsinin'
(manusia yang berprilaku baik dengan hati yang baik).
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5. Ayat5s
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" Mereka itu berada di atas petunjuk dari Tuhan nya dan
mereka itu adalah orang yang benar-benar beruntung".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

I. Mengetahui, bahwa orang yang Muhsin yang bisa
istigamah dalam shalat dan zakat nya dan keyakinan
terhadap adanya hari akhirat baik. Adalah benar-benar
orang yang mendapat petunjuk dari Allah dan
merupakan orang yang beruntung yang sesungguhnya.

2. Memahami dan menghayati, bahwa keberuntungan
yang sesungguhnya adalah keberuntungan yang
berupa iman, hidayah (petunjuk Allah) dan Inayah
(pertolongan Allah) untuk bisa beramal Sholeh seperti
sholat dan zakat dengan baik dan istiqamah.

3. Mengikuti jalan hidupnya orang-orang yang Muhsinin
dan memprofil diri menjadi orang yang Muhsin.

6. Ayaté6
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" Di antara sebagaian manusia ada orang yang membeli
kata-kata kosong tanpa makna, untuk menyesatkan orang
dari jalan Allah tanpa pengetahuan (tidak dia sadari), dan
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olok (melecehkan)
» mereka itulah, yang akan mendapatkan adzab yang

menghinakan".".
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa memang ada orang yang karena
ketidak tahuannya punya profesi atau kesenangan
membuat  kegiatan-kegiatan  yang  berdampak
melupakan Allah dan menimbulkan kemaksiatan serta
menimbulkan pelecehan terhadap ayat-ayat Allah.

2. Memahami dan menghayati, bahwa mendalami agama
Islam adalah sangat penting. Agar tidak terjerumus
dalam kesesatan, kemaksiatan dan kekufuran. Serta
tidak disadari menjerumuskan dan menghalangi orang
lain dari jalan hidup yang diridhoi Allah SWT.

3. Mengingatkan kepada saudara, teman, atau siapapun
yang memungkinkan. Jika kita tahu bahwa mereka
melakukan hal-hal yang tidak diridhoi oleh Allah
sedang mereka tidak mengetahui bahwa hal tersebut
dilarang oleh Allah SWT.

7. Ayat7
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“Dan apabila dibacakan ayat-ayat Kami kepada nya, dia
berpaling dengan angkuhnya, seolah-olah tidak mendengar
dan di kedua telinganya ada sumbatan, maka berilah dia
kabar 'gembira’ dengan adzab yang pedih".

Cc

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa sifat angkuh dan mbandelnya orang
yang fasik adalah seperti orang kafir. Yaitu kalau diberi
kabar tentang siksaan yang pedih, dia malah senang dan
menantang.

2. Memahami dan menghayati, bahwa kefasikan dan
kekufuran mungkin saja timbul karena kebodohannya
dalam ilmu agama, sehingga jika sudah terlanjur
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berbentuk karakter akan sangat sulit diperbaiki nya.
Bahkan diberi ancaman pun berani menantang.

3. Berlapang dada, dalam berdakwah menghadapi orang-
orang fasik dan kafir yang bandel dan sombong.

8. Ayat8
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"Sungguh orang-orang yang beriman dan beramal Sholeh
bagi mereka taman2 kenikmatan surgawi''

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa syarat mendapatkan kenikmatan
surgawi (masuk surga atau kebahagiaan abadi), adalah
iman dan amal Sholeh.

2. Memahami dan menghayati, bahwa pentingnya kesatuan
antara iman dan amal Sholeh, sebagai satu kesatuan
wujud keagamaan seseorang.

3. Selalu menjaga iman dengan banyak dzikrullah,
khususnya dzikir laa ilaaha Illa Allah, dan menjaga
amal Sholeh, baik amaliyah pribadi maupun sosial.
Khususnya amar Makruf dan nahil Munkar.

9. Ayat9
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"Mereka itu abadi di dalam nya (surgawi), janji nya Allah
itu benar adanya, dan Dia itu Maha perkasa lagi maha
bijaksana".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah pasti menunaikan janjinya..
bila seseorang sudah masuk ke ' surga' dia akan
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menjadi penghuni badi di dalam nya. Dan Allah maha
perkasa lagi maha bijaksana.

2. Memahami dan menghayati, bahwa keabadian itu juga
berbasis kerohanian dan amal Sholeh.

3. Menurut ajaran Islam, dan Sunnah Rasulullah.g
istigamah, agar kita bisa mendapatkan keridhaan Allah
SWT.

10. Ayat 10
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"Dia yang telah m;mjadikan semua lagit tanpa tiang
penyangga sebagai mana Kamu telah lihat.dan menebarkan
pasak-pasak bumi (gunung-gunung), sebagai hamparan
kalian.dan di sana Dia juga mengembang biakkan setiap
yang melata.dan Dia yang telah menurunkan air hujan dari
langit, sehingga Kami menumbuhkan (tumbuh-tumbuhan)
yang berpasangan yang mulia".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah SWT yang telah mendesain
semua kehidupan di langit dan di muka bumi dengan
sempurna.

2. Memahami dan menghayati, tentang betapa cermat nya
Allah telah mendesain sistem kehidupan semua
makhluk di langit dan bumi ini.

3. Bertasbih, tahmid dan takbir mensucikan, memuji dan
mengagungkan asma Allah yang menciptakan semua

sistem kehidupan dengan rapi, tertib dan harmonis
untuk kita semua umat manusia.
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11. Ayat 11
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" Inilah ciptaan Allah, maka tunjukkan pada ku apa yang
telah diciptakan oleh yang selain Dia. Tapi orang-orang

yang dholim itulah yang berada dalam kesesatan yang
nyata"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa hanya Allah yang Maha Pencipta...,
Sedangkan yang selain Allah hanyalah perangkai dari
sesuatu yang sudah sebelumnya.

2. Memahami dan menghayati bahwa Allah benar-benar
Tuhan Yang Maha Pencipta. Sedangkan manusia adalah
sangat lemah dan bodoh jika perbandingkan dengan
Allah. apalagi yang selain manusia.

3. Tidak menuhankan sesuatu yang selain Allah, termasuk
diri sendiri. Karena menyekutukan sesuatu dengan
Allah adalah sebuah bentuk kedloliman yang nyata.

12. Ayat 12
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"Sungguh Kami telah memberikan Al-Hikmah (intinya
ilmu) kepada Lukman ' hendaknya kamu bersyukur kepada
Allah' dan siapa saja yang bersyukur maka sesungguhnya
dia telah bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa
yang kufur, maka sesungguhnya Allah itu tidak
membutuhkannya dan Dia itu Maha terpuji"'
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

|. Mengetahui, bahwa profil Lukman al hakim yang
namanya diabadikan dalam Al-Quran ini adalah
memang Mendapatkan hikmah dari Allah sehingga dia
menjadi orang yang bijaksana.

2. Memahami dan menghayati, bahwa syukur atau kufur
seseorang itu adalah untuk kepentingan dan
kemaslahatan dirinya sendiri, bukan untuk Allah. Allah
tidak membutuhkan itu semua. Allah maha kaya lagi
maha terpuji.

3. Mengambil pelajaran hikmah dari Lukman al hakim,
khususnya untuk pandai bersyukur kepada Allah SWT.

13. Ayat 13
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"Dan tatkala Lukman telah berkata kepada anaknya,

seraya memberikan nasihat kepadanya, 'wahai anak ku,

janganlah kamu menyekutukan Allah, sesungguhnya

kemusyrikan itu adalah benar-benar kedloliman yang
besar".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Lukman adalah benar-benar seorang
ayah yang sangat bertanggung jawab atas keselamatan dan
keimanan anak nya.

2. Memahami dan menghayati, bahwa pendidikan keimanan
adalah benar-benar penting, karena manusia seringkali
terjerumus ke dalam kemusyrikan, padahal itu adalah benar-
benar merupakan kesalahan yang fatal bagi hidup dan
kehidupan seseorang.
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3. Menirukan Lukman Al hakim dalam hal kepedulian nya
terhadap keimanan dan keselamatan anaknya di dunia dan
akhirat.

14. Ayat 14
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" Dan Kami wasiatkan kepada para manusia, agar terhadap
kedua orangtuanya, yang mana ibunya telah mengandung
nya dengan penuh rasa tidak nyaman, dan menyapihnya
dalam waktu dua tahun, hendaknya kamu itu berterima
kasih kepada Ku dan kepada kedua orang tua mu.
KepadaKulah akhirnya kembali itu".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah mewasiatkan kepada seluruh
manusia agar berbuat baik dan bersyukur kepada orang
tuanya, setelah kepada Allah.

2. Memahami dan menghayati, tingkat dan kedudukan
orangtua terhadap anaknya begitu tinggi, yakni di bawah
Allah SWT langsung.

3. Menghormati, memuliakan dan berterima kasih
(bersyukur kepada orangtuanya) setelah berbuat baik dan
bersyukur kepada Allah.

15. Ayat 15
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" Jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan diri Ku
dengan sesuatu yang engkau tidak mengetahui nya, maka
jangan kau mentaatinya. Tapi temanilah keduanya di dunia
ini dengann layak. Dan ikutilah jalan hidupnya orang yang
kembali kepada Ku, kemudian KepadaKulah akhirnya
kembali kalian, maka Aku akan memberitahukan kepada
kalian terhadap apapun Yang kalian kerjakan".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, cara berbakti kepada orang tua dan kepada
Allah yang bersifat dilematis.

2. Memahami dan menghayati, bahwa pentingnya kearifan
dalam bersikap kepada orang tua yang tidak sejalan
dengan ridlo Allah

3. Bersikap adil dan bijaksana dalam memberikan
pelayanan, ketaatan dan penghormatan terhadap orang
tua dan Allah SWT.

16. Ayat 16
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"Wahai anakku laki-laki, sungguh sekitarnya ada seberkas

perbuatan seberat bijih sawi, yang terjatuh di Padang pasir,

atau di langit atau di bumi , Allah pasti mengetahuinya,
Sungguh Allah Maha lembut lagi mengetahui’.
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:
1. Mengetahui, bahwa Allah Maha lembut lagi Maha
Mengetahui, atas keberadaan makhluk-Nya.

2. Memahami dan menghayati tentang sifat kemaha
lembutan dan kemaha tahunan Allah secara batin. Baik
diantara yang ada di dalam Padang pasir, di langit
maupun di dalam bumi.

3. Selalu berusaha untuk muroqobah (menghayati) atas sifat
lathifnya Allah dan sifat khobir-Nya. Agar senantiasa
bisa berakhlak mulia dalam Rahmat dan ridlo Allah.

17. Ayat 17
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"Wahai anak laki-lakiku, tegakkan Ilah  sholat,
perintahkanlah  kebaikan-kebaikan dan  cegahlah
kemungkaran-kemungkaran , serta bersabarlah terhadap
apapun yang menimpa mu. Sungguh itulah sebagian
prinsip-prinsip hidup yang utama"".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui sebagian prinsip-prinsip hidup yang utama
sebagai seorang muslim, yang harus kita wariskan
kepada anak cucu kita, khususnya anak laki-laki.

2. Memahami dan menghayati bahwa, pewarisan nilai-nilai
luhur adalah benar-benar penting khususnya yang
terkait dengan keimanan, sikap mental dan amal
kerasulan (dakwah).

3. Meniru profil figur Lukman hakim dalam memberikan
pendidikan moral pada anak laki-laki nya.
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18. Ayat 18
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"Dan janganlah kamu palingkan wajahmu karena manusia
(dari orang lain), dan jangan pula kamu berjalan di muka

bumi dengan angkuh, Sungguh Allah itu tidak menyukai
setiap orang yang congkak lagi membanggakan diri".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui tentang beberapa etika buruk dalam
pergaulan. Yaitu: angkuh, congkak dan membanggakan
dir1, dengan segala macam sikap fisik kita.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sikap mental dan
perilaku buruk penting sekali untuk dikenalkan kepada
anak-anak kita, agar bisa menghindarinya sedini
mungkin.

3. Juga memberikan peringatan kepada anak-anak kita
tentang akhlak buruk yang harus dihindan, seperti:
bersikap sinis terhadap orang lain, congkak, angkuh dan
membanggakan diri.

19. Ayat 19
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" Dan sederhanakan lah dalam berjalan mu, serta tahanlah

(atur) suaramu. Sesungguhnya suara yang paling tidak
disukai itu adalah suara keledai".
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahu1 estetika dan keindahan penampilan dhobhir,
seperti cara berjalan dan berbicara. Karena itu adalah
kunci awal kesuksesan dalam kehidupan sosial.

2. Memahami dan menghayati, penting nya pengaturan
penampilan, khususnya yang terkait dengan cara berjalan
(berkendara), dan cara bicara dan berkomunikasi.

3. Berjalan dan berkendara yang sederhana saja, kalau
berbicara yang teratur dan santun (rendah, indah dan
berfaedah).

20.  Ayat 20
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“Apakah kalian tidak melihat bahwa Allah telah
menundukkan untuk kalian apa saja yang ada di langit dan
bumi, serta menyempurnakan nikmat nikmat-Nya untuk
kalian, baik lahir maupun batin. Dan sebagian manusia
ada yang mendebat tentang keberadaan Allah tanpa ilmu,
petunjuk dan kitab referensi yang menerangi'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa betapa banyak nikmat Allah yang
telah diberikan kepada kita, baik lahir maupun batin.
Juga supaya kita tahu, bahwa ada saja orang kafir yang
bandel dan berani mendebat dan menolak keberadaan
Allah tanpa dasar yang kuat.

2. Memahami dan menghayati tentang pentingnya tafakkur
atas nikmat Allah kepada kita sebagai manusia.

3. Senantiasa membiasakan bertafakur atas nikmat dan
karunia Allah, serta hakekat kebenaran dan keberadaan
Allah SWT.

Al-Qur’an dan Pengamalannya l 69



21. Ayat 21
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka 'ikutilah apa yang
yang telah  diturunkan oleh  Allah' , mereka
menjawab. 'tidak' kami hanya akan mengikuti apa yang
kami temukan dalam tradisi nenek moyang kami'. Apakah
mereka akan tetap seperti itu, walaupun syetan akan
mengajak nya ke dalam adzab neraka saiir".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa orang yang memang tertutup pintu
hatinya, lebih cenderung mempertahankan tradisi yang
sesat dari pada menerima pembaharuan iman.

2. Memahami dan menghayati, betapa sulit nya tugas
dakwah para rasul, juga para da".

3. Sabar dalam melaksanakan tugas dakwah dan
menghadapi  orang-orang kafir, khususnya para
pengikut tradisi/ agama lokal yang cenderung syirik.

22. Ayat 22
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"Dan siapa saja yang menundukkan wajahnya kepada
Allah, sedangkan dia orang yang baik, maka berarti orang
itu telah memegangi prinsip hidup yang kokoh dan kepada
Allah lah ending seluruh persoalan".
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa prinsip hidup yang kokoh adalah
berpangkal pada kebaikan, ketulusan hati dan
ketundukan kepada Allah.

2. Memahami dan menghayati, bahwa ending seluruh
persoalan hidup dan kehidupan adalah di dalam
kekuasaan Allah SWT. Yang prinsip-prinsipnya
tersimpul dalam ketundukan kepada Allah dan kebaikan
yang sesungguhnya (Thsan).

3. Senantiasa berusaha untuk menjadi orang yang Taslim
dan ridlo terhadap hukum dan ketentuan Allah SWT,
serta memperbaiki diri, baik dhohir maupun batin kita.

23. Ayat 23
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"Dan siapa saja Yang telah kafir, maka hendaknya
kekafirannya itu tidak menyusahkan mu, kepada Kami lah
tempat kembali mereka, nanti Kami akan memberitahukan
kabar tentang apa saja yang telah mereka lakukan,
Sungguh Allah maha mengetahui terhadap apa saja yang
ada di dalam dada".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa keimanan itu tidak bisa dan tidak
perlu dipaksakan. Urusan kekafiran seseorang adalah
urusan dirinya dengan Allah. Kita hanya bertugas
menyampaikan.

2. Memahami dan menghayati, bahwa hidayah itu mutlak
urusan Allah, tugas dakwah hanya penyampaian pesan-
pesan dari Allah SWT.

3. Selalu melakukan tugas dakwah dengan dasar iman, kasih
sayang dan tawakal kepada Allah SWT.
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24. Ayat 24
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"Dan Kami beri mereka sedikit kenikmatan, selanjutnya
mereka Kami campakkan ke dalam adzab yang keras".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa kenikmatan yang diberikan oleh
Allah kepada orang-orang kafir itu hanya sedikit sekali
(material ~ duniawi), jika dibandingkan  dengan
kenikmatan yang diberikan kepada orang-orangyang
beriman (spiritual ukhrowi). selanjutnya orang kafir
akan dimasukkan neraka dan orang mukmin akan
dimasukkan surga).

2. Memahami dan menghayati betapa bahayanya menjadi
orang kafir dan durhaka kepada Allah SW'T.

3 Tidak 'silau atau iri' terhadap kejayaan dan atau
kekayaan orang-orang kafir atau orang yang durhaka
kepada Allah, karena itu adalah kamuplase dan
fatamorgana saja. Dan tetap istiqamah dalam iman dan
taqwa.

25. Ayat 25
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"Dan jika mereka kamu tanya 'siapa yang telah
menciptakan langit dan bumi ini?' mereka pasti menjawab,

ya.. Allah'. Katakanlah 'segala puji hanyalah milik Allah'
tetapi sebagian besar mereka itu tidak mengetah ui'.
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Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa, sebagai besar manusia telah
mengetahui ke Maha Penciptaan Allah, tetapi tidak
mengetahui ke Maha terpujian Allah.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya
mengajarkan tauhid uluhiyah (ketuhanan Allah),
khususnya Sifat kemaha terpujian Allah.

3. Mengajarkan ilmu tauhid dalam rangka pembinaan
akhlak mulia, khususnya sifat kemaha terpujian Allah.
Agar manusia kebanyakan tidak gila pujian, suka
berbuat yang terpuji dan suka memuji. Khususnya
memuji Allah, maupun memuji sesamanya.

26. Ayat 26
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"Adalah milik Allah, apa saja yang ada di semua langit dan
bumi ini, Sungguh Allah itu maha kaya lagi maha terpuji".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah SWT itu Maha kaya lagi maha
terpuji.Dia adalah benar-benar pemilik apa saja yang ada
di semua langit dan bumi.

2. Memahami dan menghayati, betapa Allah maha kaya lagi
maha terpuji, sehingga kita tidak perlu khawatir akan
kemiskinan diri kita dan juga tidak sombong atas
kekayaan kita.

3. Selalu bertawakal kepada Allah atas nasib perekonomian
kita, juga bersikap terpuji di dalam setiap keadaan, di
samping selalu memuji Allah. Sehingga Dia ridlo kepada
kita.
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27. Ayat 27
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"Sungguh seandainya sebagian pepohonan di bumi ini
dijadikan pena dan lautan dijadikan tinta, bahkan ditambah
dengan tujuh lautan lagi, maka kalimat Allah itu tidak akan
habis. Sungguh Allah itu maha perkasa lagi maha
bijaksana".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah SWT itu Maha Mengetahui
(berilmu), Maha perkasa lagi Maha bijaksana.

2. Memahami dan menghayati, bahwa betapa banyak nya
ilmu Allah dan betapa sedikitnya ilmu kita.

3. Merendahkan diri dan tidak takabur atas ilmu
pengetahuan yang kita miliki, serta selalu memohon
bertambahnya ilmu yang bermanfaat dari Allah SWT.

28. Ayat 28
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"Tidaklah Penciptaan kalian dan pembangkitan kalian itu
kecuali hanya seperti satu jiwa saja. Sungguh Allah itu
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui''.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:
1. Mengetahui bahwa Allah adalah Maha kuasa, Maha
Mendengar juga Maha Mengetahui.
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2. Memahami dan menghayati, betapa canggihnya ilmu
pengetahuan dan teknologi Allah, sehingga Dia
menciptakan dan membangkitkan kembali setelah
kematian semua umat manusia itu tidak merepotkan
Allah, cukup sekali aktifkan program maka berjalan
seterusnya sesuai dengan rencana.

3. Tidak takabur dan membangga-banggakan diri, baik
secara dhohir maupun batin. Malu dengan Allah yang
maha mendengar lagi maha mengetahui.

29. Ayat 28
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"Apakah kamu tidak melihat, bahwa Allah memasukkan
waktu malam kedalam waktu siang dan waktu siang ke
dalam waktu malam. Dan Dia menundukkan matahari dan
bulan, masing-masing berlari (berputar) sampai waktu yang
telah ditentukan, dan Sungguh Allah Maha Mengetahui
(secara batin) terhadap apa saja yang kalian lakukan".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa waktu siang-malam itu tidak selalu
persis (tetap). Juga Allah itu maha mengetahui terhadap
apa saja yang kita lakukan.

2. Memahami dan menghayati tentang pentingnya tafakkur
atas peran Allah terhadap dinamika kehidupan manusia
dan juga alam semesta.

3. Bersyukur kepada Allah, dan selalu menjaga sikap
"wara' atau berhati-hati dalam hidup dan kehidupan ini,
karena malu dan atau takut kepada Allah SWT.
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30. Ayat 30
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"Hal tersebut karena sesungguhnya Allah itu adalah
kebenaran itu sendiri, dan Sungguh apa saja yang mereka
sembah selain Allah itu adalah sebuah kebatilan. Dan
sesungguhnya Allah itu, Dia lah yang maha tinggi lagi
maha besar".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah itu adalah kebenaran itu
sendiri, dan Dia itu Maha tinggi lagi maha besar.
Sedangkan sesembahan selain Dia adalah benar-benar
kebatilan.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sangat penting bagi
kita untuk meningkatkan kwalitas iman tauhid kita.
Yang sangat rentan mengalami degradasi.

3. Selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas iman dan
taqwa serta tauhid kita, agar tidak terjerumus ke dalam
jurang kesesatan, baik kekufuran maupun kemusyrikan.

31. Ayat 31

@Jg@‘m,ﬂlggﬁuwl’-i 5 o
298yl (K SGd 35 § &) 6 will e

"Apakah kamu tidak melihat, bahwa kapal itu berjalan di
lautan karena nikmat Allah, untuk Dia perlihatkan pada
kalian sebagian dari ayat-ayat-Nya. Sungguh di dalam itu
semua adalah ayat-ayat Allah bagi setiap orang-orang Yang
banyak sabar dan syukur nya".
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Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui diantara bahan tafakkur, yaitu nikmat Allah
atas manusia pada umumnya yang berupa bisa
menguasai lautan luas dengan kapal.

2. Memahami dan menghayati, bahwa betapa pentingnya
bisa memiliki karakter penyabar dan ahli syukur.
Karena ternyata kedua jenis karakter itu sebagai
prasyarat untuk bisa memahami ayat-ayat Allah (cerdas
spiritual).

3. Mengusahakan untuk memprofil diri menjadi orang
yang penyabar dan ahli syukur, dengan cara sering-
sering bertafakur (berfikir mendalam tentang sesuatu
yang kita, lihat, kita hadapi atau kita alami, kita cari dan
kita singkap hakekat dan hikmah nya).Seperti
pemberian ilmu oleh Allah kepada manusia berupa ilmu
perkapalan dan navigasi. Sejak zaman nabi Nuh, atau
bahkan sebelum nya.

32. Ayat 32
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"Dan ketika gelombang menerpa mereka bagaikan
mendung gelap yang menaungi nya, mereka berdoa kepada
Allah dengan penuh keseriusan, dan ketika Allah telah
menyelamatkan mereka sampai di daratan, di antara
mereka ada yang biasa-biasa saja. Dan tidak ada orang
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang
pengkhianat lagi banyak ingkar nya".
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah mengutuk orang yang tidak
tahu diri dan tidak pandai bersyukur.

2. Memahami dan menghayati bahwa, betapa pentingnya
mentafakkuri nikmat dan karunia Allah, sehingga kita
menjadi hamba Allah yang pandai bersyukur.

3. Berusaha keras untuk tidak dikutuk oleh Allah karena
tidak pandai mensyukuri nikmat dan karunia Allah atas
diri kita, khususnya nikmat tercapainya cita-cita dan
terkabul nya do'a.

33. Ayat 33
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"Wahai sekalian manusia bertaqwalah kalian kepada
Tuhan kalian, dan takutlah kalian dengan suatu hari,
dimana orang tua tidak bisa membalas anaknya, dan
seorang anak tidak bisa membalas orangtuanya sama
sekali. Sungguh janji Allah itu pasti benarnya. Maka
Jjanganlah Fkalian tertipu oleh kehidupan dunia, dan
Jjanganlah pula sang penipu (setan), menipu kalian atas
nama Allah".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:
1. Mengetahui tentang prinsip-prinsip hidup selamat
dunia-akhirat. yaitu: taqwallah, takut terhadap nasib diri
di hari akhirat. Tidak terpedaya oleh gebyar kehidupan
duniawi, serta tidak tertipu oleh bisikan setan.

78 | Al-Qur an dan Pengamalannya "N



2. Memahami dan menghayati betapa pentingnya sikap
waro' (hati-hati dan waspada terhadap godaan setan,
nafsu dan pengaruh duniawi).

3. Senantiasa taqwallah dan takut terhadap nasib
kehidupan di alam akhirat. Agar kita bisa selamat dari
pengaruh kehidupan duniawi, juga nafsu dan setan.

34. Ayat 34
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"Sungguh Allah itu adalah sang pemilik pengetahuan
tentang waktu (hari kiamat), dan yang menurunkan hujan
lebat, yang mengetahui apa saja yang di dalam kandungan.
Dan seseorang tidak akan mengetahui secara pasti apa
yang akan diusahakannya esok hari. Dan juga tidak akan
bisa tahu secara pasti di bumi mana dia akan mati.
Sungguh Allah itu maha mengetahui secara dhohir dan
maha mengetahui secara batin"".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Allah maha mengetahui secara
dhohir maupun batin, juga Maha kuasa. Sedangkan
manusia sangat terbatas baik pengetahuan maupun
kekuasaan nya.

2. Memahami dan menghayati, betapa berbedanya Allah
SWT dengan manusia, walaupun secara sepintas
seolah-olah sama. Karena memang manusia itu hakekat
wujudnya hanyalah  tajalliyatullaah (bayangan nya
Allah), sehingga tidak pantas sama sekali bagi manusia
untuk takabur.
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3. Senantiasa mensucikan, mengagungkan dan memohon
petunjuk dan pertolongan Allah dalam semua hal.
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Pengamalan Surat Ke 12 : Yusuf
(Yusuf)

el el oy

Dengan Asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah adalah Maha pengasih (kasih
sayang yang bersifat material hidonistik) lagi Maha
Penyayang (kasith sayang yang bersifat spiritual
edukatif). Begitu juga seharusnya orang tua kita (baik
orang tua biologis, sosiologis maupun struktural)
sebagai wakil Allah di muka bumi ini.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sebagai hamba
Allah kita harus yakin dan husnudhon bahwa Allah
adalah Rahman Rahim. Dan sebagai Khalifatullah kita
juga harus senantiasa bersikap Rahman dan Rohim.

3. Mendasari sikap mental dan karakter kita dengan
dominasi sifat Rahman dan rahim.

1. Ayat1-3
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"Alif laam ro, itu adalah ayat-ayat kitab yang
menjelaskan,Sungguh Kami yang telah menurunkannya
sebagai bacaan yang berbahasa Arab agar kalian menjadi
cerdas, Kamilah yang menceritakan sebaik-baik kisah
dengan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dalam al
qur'an ini, sedangkan kamu sebelumnya termasuk orang-
orang lupa".

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan agar kita;

1. Mau belajar bahasa arab, karena ia adalah bahasa
al.qur'an. Sedangkan al quran adalah kitab suci yang
penuh penjelasan (petunjuk) untuk kehidupan kita.

2. Mentradisikan membaca dan menkaji al quran, agar diri
kita menjadi "cerdas" (bisa jadi cerdas spiritual,
emosional, dan juga intelektual sekaligus). Karena
kemukjizatan lughowi al qur'an.

3. Yakin dan mengakui bahwa al quran itu mukjizat Nabi
Muhammad yang abadi yang diturunkan oleh Allah swt.
Sehinga huruf per huruf pun memiliki mukjizat.

4. Mau menkaji dan menjadikan kisah-kisah qurani
sebagai bahan pelajaran, khususnya kisah Nabi Yusuf
yang ada di surat ini, sebagai kisah terbaik.

2. Ayat4d
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"Tatkala Yusuf berkata kepada bapaknya, " bapakku aku

telah (mimpi) melihat 11 bintang, matahari dan bulan, aku
melihat semuanya sujud kepadaku".
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Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memulai perjuangan dan karir dari impian atau cita-cita.
Sehingga sukses seperti Nabi Yusuf.

2. Cita-cita harus setinggi-tingginya, walaupun mungkin
tidak rasional. Jika diperjuangkan dan istigomah penuh
doa dan tawakkal pasti tercapai juga.

3. Impian dan cita-cita boleh disampaikan hanya kepada
orang tua (guru dan atau wali kita), sebagai pendukung
moral kesuksesan.

3. Ayat$
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"Dia (bapaknya Nabi Yusuf) berkata; wahai anakku,
janganlah kau ceritakan mimpimu itu pada saudara-

saudaramu, mereka nanti akan merekayasamu, Sungguh
setan itu adalah musuh nyata bagi manusia".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Tidak sembarangan menceritakan mimpi2, rencana dan
cita-cita kita. Khawatir akan menimbulkan iri hati,
hasut dan lain-lain, sehingga menggagalkan cita-cita.

2. Memberikan bimbingan karir, motivasi dan strategi
menghindari bahaya terhadap anak (murid, dan anak
buah), yang lagi konsultasi.

\

4 Ayat6
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"Itu artinya, Tuhanmu akan memilihmu dan mengajarimu
sebagian takwil  peristiwa-peristiwva  dan akan
menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu dan kepada
keluarga  Yakqub, seperti Dia dulu Ia telah
menyempurnakannya kepada kedua bapakmu; Ibrahim dan
Ishak, Sungguh Tuhanmu itu Maha Mengetahui dan Maha
Bijaksana".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;
1. Menafsirkan mimpinya anak; baik mimpi beneran
atau impian dan cita-cita, anak kita (anak kandung,
anak buah, juga murid), dengan positif dan motivatif.

5. Ayat7
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"Sungguh ada di dalam diri Yusuf dan saudara-saudaranya

adalah tanda-tanda (teori-teori) bagi orang-orang yang
bertanya (para peneliti)".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Membaca kisah tentang perjalanan hidup Nabi Yusuf
dan saudara-saudaranya.12 orang bersaudara, putra
Nabi Ya'qub As. dari 3 istri.

2. Merasa tertantang (bagi para ilmuwan peneliti,
khususnya bid.heriditas) untuk melakukan penelitian
yang mendalam tentang Nabi Yusuf dan saudara-
saudaranya. Karena mereka adalah cikal bakal Bani
Israel yang sangat berpengaruh di dunia 1ni.

3. Mau belajar dari kisah Nabi Yusuf ini, karena ini adalah
ahsanal qosos (kisah terbaik dalam al qur'an). Sangat
lengkap, kronologis dan happy ending untuk semua
tokoh pemeran.
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"Tatkala mereka (saudara-saudara Yusuf) berkata; Yusuf
dan saudaranya itu lebih disayang oleh bapak kita daripada
kita, padahal kita lebih banyak, Sungguh bapak kita itu
dalam kesesatan yang nyata".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Menghindari arogansi mayoritas hingga meninggalkan pola
pikir yang lurus dan jernih.

2. Menghindari su-udhon, khususnya kepada orang tua, guru
dan pimpinan. Karena su-udhon adalah sebab pertama
terjadinya permusuhan diantara keluarga.

3. Hendaknya kita sportif (tidak curang dan khianat) dalam
persaingan hidup, khususnya untuk mendapatkan perhatian
orang tua, guru dan atasan.

7. Ayat9
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" Bunuhlah Yusuf atau buang saja dia di suatu tempat,
nanti wajah bapak kalian tak terhalang lagi untuk melihat
diri kalian, setelah itu kalian akan menjadi orang-orang
yang sholeh".

-

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;
1. Mengetahui betapa dahsyat akibat su-udhon dan hasut,
(pembunuhan dan pembuangan).
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2. Menghindari kemungkinan terjadinya permusuhan
dalam keluarga, karena irihati dan hasud , khususnya
dalam pendidikan dan pengasuhan dalam keluarga.

3. Menghindari persetujuan dan persekongkolan dalam
dosa (itsmi) dan permusuhan (‘udwan). Karena pasti
tidak beruntung.

8. Ayat10
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"Juru bicara diantara mereka berkata "jangan kalmn

bunuh Yusuf, lempar saja dia ke dalam sumur, nanti biar

ditemukan oleh sebagian diantara rombongan dagang, jika
kalian para pelakunya".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa biasanya permusuhan saudara itu
tidak sampai membunuh. Seperti hikmah jawa "fego
lorone ra tego patine”.

2. Mengetahui, kejahatan berencana itu pasti ada aktor
intelektualnya (Juru bicaranya) yang mengatur
skenarionya.

3. Menghindari, persekongkolan dalam kejahatan, seperti
yang dilakukan oleh saudara-saudaranya Nabi Yusuf As
terhadap dirinya.

9. Ayat 11
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" Mereka berkata, " wahai bapak kami, kenapa engkau
tidak mempercayai kami untuk mengajak Yusuf, padahal
sungguh kami adalah penasehatnya.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memahami adanya ikatan batin antara orangtua dengan
anak.

2. Mewaspadai orang-orang yang dalam kata-katanya
memberikan penekanan-penekanan (sumpah, janji-janji
sungguh ) Yang melakukannya, kebanyakan mereka
pembohong.

10. Ayat 12
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"Suruhlah dia bersama kami besuk, agar dia bisa
bersenang dan berman, pasti kami akan menjaganya”

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Waspada dalam berkomunikasi dengan orang lain, kalau
kata-kata penekanan diulang-ulang untuk menguatkan
janji sering kali sebagai penutup niat yang tidak baik (ada
kebohongan di baliknya).

2. Tidak meminta amanah dengan niatan yang tidak baik
(niat merusak dan atau menterlantarkan).

3. Waspada dalam melepaskan amanah kepada orang lain.
Walaupun kepada anak sendiri. Bertawakkallah kepada
Allah swit.

11. Ayat13
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"Dia (Nabi Ya'qub) berkata, "Sungguh sangat meresahkan
diri, jika kalian akan pergi dengan dia (Yusuf), dan saya
takut kalau nanti dia dimakan serigala, karena kalian
melupakannya''.

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memberikan pesan-pesan dan peringatan kepada anak,
anak buah, atau murid, yang akan mengemban amanah
atau akan bepergian.

2. Tidak terlalu menampakkan kasih sayang kepada
seseorang (anak, anak buah atau anak murid), di depan
saudara atau temannya. Agar tidak menimbulkan
cemburu atau iri hati seperti putra-putra Nabi Ya'qub
kepada saudara, yaitu Nabi Yusuf kecil.

12. Ayat 14
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"Mereka (saudara-saudara Yusuf) berkata, "kalau dia
sampai dimakan serigala padahal kami orang banyak,
kalau seperti itu rugi kita ini".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Waspada terhadap orang yang omongannya tinggi.
Biasanya itu juga bumbunya penipuan.

2. Faham, bahwa omongan tinggi, janji-janji, sumpah-
sumpah. Adalah gaya komunikasi orang-orang
mayoritas oriented, yang seringkali tidak berkwalitas.

3. Tidak berbuat dan bergaya seperti saudara-saudara Nabi
Yusuf As.

by -
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13. Ayat 15
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" Maka tatkala mereka pergi membawanya (yusuf), dan
telah bersepakat menceburkannya ke dasar sumur itu,
maka Kami menurunkan wahyu kepadanya "pasti kamu
nanti yang akan menceritakan kejadian besar ini pada
mereka. Mereka sudah lupa".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Tidak boleh bersekongkol dalam kejahatan, apalagi
pembunuhan. Pasti akan ketahuan di belakang hari.

2. Supaya kita faham, bahwa kesalahan atau kejahatan itu
mudah dilupakan oleh pelakunya dan tidak mudah
dilupakan oleh korbannya. Demikian juga nilainya di
hati. Sebaliknya kebaikan.

3. Membiasakan, mengingat kesalahan dan keburukan kita
dan melupakan kesalahan dan keburukan orang lain.
Melupakan kebaikan, kebenaran dan jasa diri dan selalu
mengingat kebaikan, kebenaran dan jasa orang lain.

14. Ayat 16-17
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"Mereka (saudara-saudara Yusuf) datang kepada bapaknya

di petang hari sambil menangis, seraya berkata: " wahai

bapak kami, kami lagi pergi berlomba, terus yusuf saya
tinggal di dekat barang-barang kami, tau-tau dia sudah
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dimakan serigala. tentu Engkau tidak percaya, walaupun
kami adalah orang-orang yang benar".

Dua ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memahami, gaya-gaya penipuan. Dengan datang
dengan tergopoh-gopoh dan di waktu kalut (petang
hari), dan dengan menangis untuk mengiba, disamping
sumpah dan tekanan-tekanan.

2. Tidak berbuat khianat dan berbohong, karena satu
kebohongan dan penghiatan akan melahirkan
kebohongan-kebohongan dan pengkhiyatan-
pengkhiyatan baru dan seterusnya.

15. Ayat 18
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"Mereka datang dengan membawa membawa bajunya
yusuf dengan darah palsu. Dia (ya'qub) berkata " itu
hanyalah anggapan baik kalian sendiri, maka sabar itu
indah. Allahlah tempat memohon pertolongan apa saja
yang kalian sifati itu".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Faham, bahwa kebohongan itu pasti mencurigakan.
Dan kalau ada tertuduh membawa barang bukti, perlu
diragukan kebenarannyan.

2. Bertawakkal kepada Allah dan bersabar dalam
menghadapi kenakalan anak-anak kita.

3. Tidak menghukum anak yang nakal, apalagi belum

jelas-jelas kesalahannya.
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16. Ayat 19
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"Dan  telah datang rombongan dagang, mereka
mengulurkan tali-tali timbanya untuk mengambil air.
Kemudian dia (yang nimba), berkata; "alangkah
senangnya, ini seorang anak", kemudian mereka
merahasiakannya sebagai barang dagangan. Dan Allah
Maha mengetahui apa saja yang mereka kerjakan".

A\Y

Ayat tersebut mengisyaratkan,agar kita;
1. Mentafakkuri kehebatan skenario Allah, untuk
menyelamatkan orang pilihan-Nya.
2. Tidak melakukan perdagangan manusia, walaupun
secara sembunyi-sembunyi atau tidak langsung.
3. Meyakini bahwa Allah Maha Melihat apa saja yang
dilakukan oleh makhluk, baik dhohir maupun batin.

17. Ayat 20
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"Mereka menjualnya (yusuf) dengan harga yang sangat
murah, karena mereka tidak tertarik dengannya'.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;
1. Memahami, bahwa masalah tertarik (senang dan tidak
senang) itu bukan fisikal rasional, tapi urusan hati.
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Demikian juga sikap mental ZUHUD, bukan fisikal
yang rasional.

2. Tidak mengolok olok selera orang lain yang berbeda
dengan selera kita atau selera dan pandangan mata
umum.

3. Hormat dan toleran dengan pilihan hidup orang lain,
khususnya yang terkait dengan cinta dan selera.

18. Ayat 21
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"Orang yang dari Mesir itu telah membeli yusuf dan
berkata kepada istrinya, mulyakan tempat tinggalnya,
barangkali nanti bisa bermanfaat untuk kita atau kita
adopsi. Demikianlah kami menempatkan Yusuf (di Mesir)
dan Kami mengajarinya sebagian ilmu prediksi peristiwa.
Allahlah pemenang atas perintah-Nya, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memahami, bahwa azas utama jual-beli adalah manfaat,
khususnya manfaat pribadi.

2. Menghayati, bahwa skenario Allahlah yang pasti akan
terjadi, walaupun seakan akan mustahil, tetapi tetap
rasional dan kausalistis.

3. Tidak menyerahkan penuh urusan pembantu (lawan
jenis) atau anak angkat (lawan jenis) dengan istri atau
suami kita, kepadanya.
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19. Ayat 22
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" Dan tatkala dia (Yusuf), telah sampai usia dewasa, Kami
memberinya kearifan-kearifan dan ilmu pengetahuan.
Demikianlah kami memberikan balasan kepada orang-
orang yang baik (mengenal diri dan Tuhannya, hingga baik
budi, hati dan amalinya)"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Menjadi orang yang muhsin (tahu diri dan ilahinya).
Orang yang hati dan prilakunya baik. Agar bisa
memperoleh ilmu dan hikmah ilaahiyah.

2. Faham, bahwa hanya dengan istigomah dalam ihsan,
seseorang pada waktu "dewasa''nya akan memperoleh
hikmah (kearifan) dan ilmu (pengetahuan) dari sisi
Allah (ilmu ladunni).

3. Mengetahui, keihlasan dan keihsanan Nabi Yusuf
selama menjadi "anak angkat" menteri perekonomian
Mesir. Sehingga dia sukses menjadi penggantinya.

20. Ayat 23
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"Wanita yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya (Zulaikha)
telah menggodanya.dan wanita itu menutup pintu-pintu,

seraya berkata "ke sinilah kau" . Yusuf berkata
"ma'adzallaah" sungguh tuanku telah memberikan tempat
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terbaik untukku, sungguh orang-orang yang dholim itu
tidak akan beruntung''.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Tidak berbuat dholim, dengan mengkhianati orang yang
telah memberi kepercayaan pada kita dan lain-lain.

2. Kita harus hati-hati dan menjaga jarak pergaulan dengan
lawan jenis. Karena bisa jadi hikmah jawa "awiting
trisno jalaran songko kulino" berlaku pada kita.

3. Kita harus faham, bahwa wanita juga bisa terbakar bara
cinta (birahi) lebith dulu, walaupun seringkali
terselimuti oleh rasa malu dan gengsi.

21. Ayat 24
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"Sungguh dia (Zulaikho) tertarik dengannya (yusuf), dan
kalau dia tidak melihat "burhan" Tuhan dia juga akan
tertarik dengan Zulaikha. Yang demikian ifu untuk Kami
gunakan menghilangkan keburukan dan kekejian dari
dirinya (Yusuf). Karena dia itu termasuk hamba-hamba
Kami yang ikhlas".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memahami, betapa berbahayanya berduaan laki-laki dan
perempuan di tempat yang sepi. Seandainya bukan Nabi
(karena maksum atau dilindungi oleh Allah), pasti
keduanya akan terjatuh dalam perzinahan.

2. Tidak melakukan, khalwat (berduaan dengan orang lain
jenis yang tidak halal di tempat yang sepi).
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3. Mengetahui bahwa kemaksuman seorang Nabi adalah
karena kepribadiannya yang ikhlas, demikian juga
kemakhfudan (keterjagaan wali dari dosa besar) seorang
yang dikasihi Allah swt.

22. Ayat 25
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"Keduanya berlomba mencapai pintu, dan dia (zulaikha)
merobekkan baju yusuf yang belakang.dan tahu-tahu
keduanya mendapati tuannya (suami Zulaikha) di depan
pintu. Dia (Zulaikha) berkata "apakah hukuman orang
yang mau berbuat jahat pada keluargamu. Kalau bukan
penjara atau siksa yang pedih"".

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memahami, adanya kemungkinan "pemerkosaan" oleh
perempuan, dengan berbagai macam tipu daya.

2. Menghayati betapa bahayanya tinggal serumabh,
manusia yang berlawan jenis kelamin yang bukan
pasangan sahnya.

3. Menghindari sikap "perempuan" tidak gentleman atau
tidak kesatria. Sehingga memutar balikan fakta.

23. Ayat 26-27

e 0% o o “a
Of Glal e dald Jdy O gudd (e 533305 (2 I

*[_yu.}lﬁlu.qu‘_a.wd.d .J.ewuls

TNEENENNT Al-Qur’an dan Pengamalannya , 95



- ot :,’a"o 3 o = - -
R R qdﬁﬁéo@ﬁ‘uﬁ.‘t&ﬁu‘sU

"Dia (Yusuf) berkata, "dialah yang menggoda diriku"".
Seorang saksi (anak kecil) dari keluarganya (Zulaikha)
bersaksi "jika baju yusuf yang sobek yang depan, maka dia
(Zulaikha) yang jujur dan Yusuf yang dusta, dan jika baju
Yusuf yang sobek yang belakang maka dia (Zulaikha) yang
dusta dan Yusuf termasuk orang-orang jujur’’.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Menghayati, adanya mukjizat dalam menunjukkan
kebenaran seorang Rasulullah dan kesucian dirinya dari
dosa besar.

2. Mengatakan kebenaran sedapat mungkin dan sebisa
mungkin.

3. Memahami fenomena yang ada dengan secerdas dan
sejeli mungkin.

24. Ayat 28-29
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"Tatkala dia (Suami Zulaikho) melihat, bahwa baju Yusuf
yang sobek adalah bagian yang belakang, dia berkata, "ini
ulah dan rekayasa kamu (Zulaikho), rekayasa kamu ini
memang hebat . Yusuf, kamu tinggalkan tempat ini".

Mohon ampun kepada Allah kamu (Zulaikho), sungguh
kamu ini yang salah".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;
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1. Bijak dalam mengadili konplik dan kemelut dalam
rumah tangga. Adil, Tegas, tetapi tidak keras, dan
penyadaran akan keterkaitan dengan Allah swt.

2. Tidak melibatkan orang ke tiga, dalam masalah suami -
1str1.

3. Memahami dan waspada terhadap timbulnya konflik
rumah tangga jika di dalamnya ada orang ketiga yang
berpengaruh terhadap istri atau suami.

25. Ayat 30
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"Para istri di kota itu (Mes:r), telah berkata, "lsm yang
mulia telah tergoda oleh pelayannya, dia telah terbakar
bara cinta, kami memandangnya dia ifu telah dalam
kesesatan yang nyata"'

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Faham, bahwa gosip itu sangat mudah tersebar di
kalangan  ibu-ibu.  Yang  seringkali  bersifat
menghukumi, walaupun pada belum diketahui duduk
persoalannya.

2. Tidak mudah termakan gosip, atau menyebarkan gosip,
khususnya yang berdampak ghibah dan menilai buruk
orang lain.

3. Tidak melibatkan dan menyampaikan kepada para istri,
informasi-informasi yang rentan menjadi buah bibir
atau bahan ghosip di kalangan wanita, khususnya ibu-
ibu.
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26. Ayat 31
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"Tatkala dia (Zulaikho) telah mendengarkan makar (gosip)
mereka (para ibu-ibu), dia mengundang mereka, dan
disediakan untuk mereka tempat duduk, dan masing-
masing mereka diberikan satu pisau. Kemudian dia panggil
(Yusuf), keluar kamu ke depan ibu-ibu ini. Mata tatkala
mereka melihatnya, mereka kagum padanya. Hingga
mengiris tangan2 mereka sendiri, sambil berkata "
subhaanallaah, ini pasti bukan manusia, paling ini
malaikat yang mulia”.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memahami, bahwa wanita memilki ketertarikan yang
kuat terhadap pria secara biologis. Walaupun
kebanyakan tertutup rapat oleh besarnya rasa malu.
Yang hanya dimengerti oleh sesama wanitanya.

2. Mengetahui, bahwa persaingan cinta di dunia wanita,
adalah sangat sengit dan distruktif (merusak).

3. Tidak dijadikan obyek persaingan cinta yang tidak
sehat.
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27. Ayat 32
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" Dia (Zulaikha) berkata; itulah yang kalian telah ejekan
padaku, aku sungguh telah terpedaya dengannya, tetapi dia
melindungi diri (tidak mau).nanti jika dia tidak mau
menuruti apa yang aku perintahkan, dia pasti akan
dipenjara, dan pasti akan menjadi orang-orang kecil
(hina)".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memahami, dahsyatnya dendam seorang wanita yang lagi
terbakar bara. Cinta.

2. Mengetahui, besarnya pengaruhnya seorang istri pejabat
terhadap kebijakan suaminya, yang seringkali tidak
terkontrol.

3. Tidak mencampuradukkan antara urusan pribadi dengan
urusan resmi.

28. Ayat 33
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"Dia (yusuf) berkata "yaa Tuhanku, penjara lebih aku
sukai daripada aku harus mengikuti ajakan mereka itu, dan

Jikalau tidak Engkau jauhkan dariku rekayasa mereka itu,

pastilah aku ini termasuk menjadi orang-orang yang
bodoh'".

0 AI-Qur an dan Pengamalannya l 99



Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, betapa kuat komitmen Nabi yusuf terhadap
kesucian diri dan ketaqwaannya kepada Allah swt.

2. Menghayati, betapa pentingnya permohonan atau doa
perlindungan dari Allah swt. Atas segala macam bentuk
godaan setan, baik dari jin maupun manusia. Khususnya
godaan lawan jenis kita.

3. Selalu berdo'a kepada Allah swt. dengan do'a terbaik.
Jangan keburu nafsu dalam berdoa, sekalipun doa itu
dalam kebenaran.

29. Ayat 34
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"Kemudian Tuhannya mengijabahinya, hingga dia (Yusuf)

dijauhkan dari tipudaya mereka (para wanita itu). sungguh
Dia itu Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, memahami, menghayati dan meyakini
bahwa Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui terhadap hamba-Nya.

2. Mengetahui, bahwa yang didapatkan oleh Yusuf adalah
apa yang 1a minta kepada Allah (berdo'a), yaitu;
terbebas dari perzinahan, perselingkuhan dan masuk
penjara.

3. Selalu berdoa kepada Allah swt dengan husnudhon,
yakin dan penuh harap.In sya Allah....
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30. Ayat 35
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"Kemudian mulai muncul pikiran bagi mereka, setelah

melihat gejala2, sehingga mereka memenjarakannya
(yusuf), sampai waktu yang tidak jelas".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Menghayati, bahwa di dalam setiap proses ada sebab
awal suatu tindakan. Yakni pikiran atau keinginan atau
irodah, atau intuisi.

2. Mengetahui, bahwa keterlibatan Allah dalam setiap
tindakan manusia adalah di dalam tindakan awalnya,
yaitu: ide, intuisi, atau fantasi seseorang.

3. Tidak melakukan penghukuman terhadap seseorang
tanpa pengadilan dan tanpa kepastian waktu.

31. Ayat 36
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"Dan masuk pula bersama dia (Yusuf), ke dalam penjara
dua orang pemuda. Salah seorang darinya berkata "aku
bermimpi lagi membuat khamar". Yang satunya lagi
berkata "aku bermimpi membawa rofi di atas kepalaku, dan
kemudian dimakan oleh burung'. Tolong takwilkan,
sungguh kami melihatmu termasuk orang-orang yang baik
sekali".
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Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Menghayati dan memahami,  bahwa setiap Allah
memberikan masalah/ ujian, maka disertakan pula di
sampingnya solusi dan jawabannya.

2. Mengetahui, bahwa penampilan atau pakaian akan menjadi
kesan yang akan terbaca sebagai citra diri dan karakter
seseorang.

Sebelum terjadi pembicaraan.

3. Sedapat mungkin berbuat baik, dengan siapa saja, kapan
saja dan dimana saja. Sesuai dengan keahlian (kompetisi) dan
hak (otoritas) kita.

32. Ayat 37
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"Dia (yusuf) berkata "makanan apa saja yang akan datang
kepadamu bisa aku baca takwilnya sebelum datang kepada
kalian berdua. Hal tersebut berasal dari pengajaran
tuhanku pada dariku. Sungguh aku telah meninggalkan
tradisi kaum yang tidak beriman kepada Allah, dan mereka
terhadap akhirat adalah pada inkar".

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa nabi yusuf adalah seorang yang
berkarakter profesionalis , transendentalis dan reformis.

2. Memprofil dirt menjadi seorang profesionalis,
reformis,yang transendentalis.

3. Menghayati, bahwa pengajaran Allah adalah tak terjangkau
oleh rumus2 ilmu manusia biasa. Karena ilmu pengajaran
Allah (ladunni) adalah bersifat metafisika.
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33. Ayat 38
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"Dan aku (Yusuf) telah mengikuti kecenderungan (agama)
bapak-bapak ku ; ibrahim, ishak dan ya'qub. kami semua
tidak menyekutuka Allah samasekali, dan itu adalah
sebagian dari karunia Allah kepada kami dan kepada umat
manusia (pada umumnya), tetapi sebagian besar manusia
itu mau bersyukur".

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf adalah generasi pelanjut
misi kerasulan (tauhi), dan keturunan biologis ibrahim,
dari jalur ishaq dan ya'qub.

2. Menghayati, betapa pentingnya aqidah tauhid, sebagai
karunia Allah swt.

3. Mensyukuri karunia Allah swt. yang berupa hidayah
iman-tauhid. dengan cara menjaga diri dari segala
macam kemusyrikan.

34. Ayat 39
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"Hai penghuni penjara, manakah yang terbaik, tuhan-

tuhan yang bermacam-macam atau Tuhan yang Maha Esa
lagi Maha Perkasa".
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Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf adalah seorang da'i
idiologis (dai yang getol). Berdakwah tauhid, dimana
saja dan kapan saja ada kesempatan.

2. Menghayati, pentingnya dakwah dialogis dan mujadalah
secara personal. Karena pada sa'atnya akan tetap
tumbuh dan berkembang menjadi syajaroh thayyibah
(sejarah kehidupan yang baik).

3. Supaya kita tetap menyampaikan kebenaran dan
kebaikan, sekalipun kepada narapidana.

35. Ayat 40
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"Apa saja yang kalian sembah yang selain Dta itu (Allah)
hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak kalian
buat sendiri. Yang Allah tidak menurunkan landasannya
samasekali. Padahal hukum itu hanyalah milik Allah. Dia
memerintahkan, agar kita tidak menyembah kecuali hanya
kepada-Nya. Itulah agama yang lurus. Tetapi kebanyakan
manusia itu pada tidak mengetahui.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa dalam berdakwah dialogis,
menunjukkan kesalahan dan kesesatan teori-teori
(agama, filsafat dan tradisi) yang dianut oleh obyek
dakwah adalah langkah pertama dalam berdialog. Baru
kemudian menjukkan teori-teori yang benar menurut
ajaran agama tauhid (islam).
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2. Memahami, bahwa sebagian besar manusia itu tidak
mengetahui kebenaran agama yang sesungguhnya.
Sehingga sesungguhnya mereka itu membutuhkan
dakwah dan pendidikan agama yang mendalam.

3. Terpanggil untuk menyampaikan kebenaran islam
(berdakwah) sesuai dengan kompetensi dan otoritas
keilmuan kita, dimana saja dan kapan saja.

36. Ayat 41
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"Hai penghuni penjara, adapun salah satu dari kalian akan
memberikan minuman khamar untuk tuannya. Sedangkan

yang lain akan disalib, dan dimakan oleh burung mulai dari
kepalanya. Inilah ketentuan takwil yang kalian tanyakan''.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Tidak melupakan kepentingan orang lain terhadap diri
kita. Disamping dakwah kita kepadanya.

2. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf adalah orang yang
memiliki keahlian yang luar biasa (mukjizat) tentang
ilmu prediksi, khususnya ta'bir mimpi.

3. Menjawab persoalan hidup masyarakat dengan optimis
dan penuh keyakinan.

37. Ayat 42
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"Dan (Yusuf) berkata pada orang yang ia duga akan
sukseS (bebas) dari keduanya, "sebutlah diriku pada
tuanmu'" maka kemudian setan telah melupakannya di
depan tuannya. Maka akhirnya dia tinggal di dalam penjara
beberapa tahun".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;
1. Berusaha keras untuk sukses, termasuk mencari
rekomendasi atau tawassul.
2. Menghayati dan memahami, bahwa hasil usaha itu betul-
betul telah terbatasi oleh skenario global TUHAN.
3. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf juga telah berusaha untuk
bisa keluar dari penjara secara resmi.

38. Ayat 43
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" Sang Raja berkata, "aku bermimpi melihat 7 ekor sapi
gemuk dimakan oleh 7 ekor sapi kurus-kurus. Dan 7
tangkai padi yang menghijau dan ada 7 tangkai padi yang

mengering.wahai para punggawa jika kalian mampu
menafsirkan mimpi, tolong tafsirkan mimpiku itu".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Menjadi pimpinan yang demokratis, terbuka dan
partisipatoris (berusaha melibatkan banyak pihak).

2. Mengetahui, bahwa raja zaman dahulupun tidak
semuanya otoriter.

3. Memahami dan menghayati, bahwa impian itu adalah
fenomena alam bawah sadar yang bisa difahami oleh
orang-orang tertentu yang dipilih oleh Allah SWT.
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39. Ayat 44
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"Para punggawa itu berkata "itu adalah paling sulit-
sulitnya impian" sedangkan kami bukan orang-orang yang
ahli takwil mimpi"

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui dan memahami, bahwa ilmu takwil mimpi
pada zaman Nabi Yusuf adalah ilmu yang paling
prestisius.

2. Menghayati, bahwa informasi Allah tentang masa lalu
begitu sangat detail yang tidak mungkin diketahui oleh
akal manusia biasa.

3. Obyektif dan jujur terhadap kompetensi keilmuan yang
dimiliki.

40. Ayat 45
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" Seorang yang telah terbebas (selamat) berkata dan
teringat setelah beberapa tahun (tentang Yusuf yang ahli
takwil mimpi), "saya nanti akan informasikan kepada
kalian tentang takwilnya, maka utuslah aku kesana" (ke
penjaranya Yusuf).

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;
1. Menghayati dan memahami, tentang betapa hebat
skenario Allah yang dramatis tentang pembebasan
Yusuf dari penjara yang sudah lama dilupakan orang.
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2. Mengetahui, bahwa seringkali pembuka misteri
kehidupan yang sangat momuntal adalah seseorang
yang sangat tidak diperhitungkan.

3. Tidak merehkan suara dan pemikiran orang kecil dan
bahkan mau mendengarkan dengan baik.

41. Ayat 46
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" Yusuf, engkau adalah orang yang sangat jujur, tolong
berfatwalah padaku, (tentang mimpi) 7 ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk dimakan oleh 7 ekor sapi betina yang
kurus-kurus. Dan ada 7 tangkai (padi) yang menghijau dan
7 tangkai yang lain kering. harapanku aku bisa kembali

kepada orang-orang sehingga mereka menjadi tahu artinya
144

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Menghayati dan memahami, pentingnya menuntut ilmu
kepada pakar dan ahlinya.

2. Mengetahui etika menuntut ilmu.antara lain: datang
menghadap dengan menyatakan hormat, dan ungkapan
respek atas keahlian "guru" tsb. Serta menyatakan
tujuan dan target kehadirannya.

3. Terpanggil untuk menuntut ilmu kepada yang ahli,
sekalipun di dalam penjara dengan tetap menjaga etika
pendidikan. Serta semangat menyebarkan ilmu untuk
kepentingan kemanusiaan (masyarakat).
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42. Ayat 47
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"Dia (Yusuf ) berkata; "kalian harus menanam selama 7
tahun terus menerus, dan apa saja yang kalian paneni

biarkan saja di tangkinya, kecuali sedikit yang akan kalian
makan saja".
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~

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf berkepribadian yang
bijaksana. Dia menjawab dengan takwil (makna praktis
yang dimaksud) bukan dengan tafsir (makna teks mimpi
yang). Dia juga seorang yang memiliki ketrampilan dan
tehnologi kearifan lokal yang sangat dibutuhkan.

2. Memahami dan menghayati, tentang pentingnya
pengetahuan tehnologi dan kearifan lokal, bagi seorang
pemimpin.

3. Memprofil diri sebagai seorang pemimpin yang
mumpuni. Memiliki wawasan global (think universelly)
dan biasa bertindak sesuai dengan kondisi yang ada
(acting locally).

43. Ayat 48
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"Kemudian akan datang setelah itu tujuh (tahun) yang
berat sekali, kalian hanya akan makan apa yang telah
kalian tanam terdahulu, kecuali yang sedikit dari yang
kalian telah panen itu".
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Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui tehnik dialog yang efficient (singkat tepat
guna). Yaitu memberikan inti jawaban terlebih dahulu
baru kemudian menguatkan dengan argumentasinya.

2. Supaya tidak berpoya-poya ketika panen, apalagi ketika
musim prihatin walaupun masih memiliki tabungan
yang banyak. Karena kita tidak tahu waktu berakhirnya
masa krisis.

44. Ayat 49
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"Kemudian akan datang setelah itu tahun dimana orang-

orang pada saat itu penuh kesenangan dan membuat sari
buah’.

o

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Optimis, bahwa setiap selesainya masa sulit akan
datang masa kemudahan dan bersenang-senang.

2. Mengetahui, bahwa diantara tanda-tanda masa
kemakmuran dan kemudahan adanya banyak buah-
buahan dan olahan darinya.

3. Bersabar dalam menjalani masa sulit, dengan tetap
1stigomah dan sabar.

45. Ayat 50
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“Sang Raja berkata "datanglah kalian kepadaku dengan
nya (yusuf), maka tatkala sang utusan itu mendatangi
Yusuf, dia (Yusuf) berkata; tolong kembalilah kepada
tuanmu dan tanyakan, bagaimana halnya dengan kasus
para wanita yang pada memotong tangannya sendiri itu?
Sungguh tuanku terhadap masalah para perempuan itu
sangat tau"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa Sang Raja adalah seorang yang
bijaksana, dan Nabi Yusuf itu juga sangat cerdik
terhadap kesuksesan nasib dirinya

2. Sebagai seorang pimpinan tidak boleh begitu saja
percaya terhadap utusan kita, khususnya yang terkait
dengan hal-hal yang sangat penting dan bersifat
profesional.

3. Dan sebagai profesional yang visioner (yang memiliki
visi dan misi), harus mampu membaca peluang untuk
sukses, sekalipun berhadapan dengan raja (tidak serta-
merta menurut).

46. Ayat 51
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"Sang Raja berkata "apa alasan kalian, ketika kalian
menggoda Yusuf ? Mereka menjawab, demi Allah, sungguh

kami tidak merasa jelek samasekali ketika itu. Istrinya Azis
berkata " sekarang kebenaran telah tampak nyata, akulah
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yang menggodanya, dan dia termasuk orang-orang yang
jujur".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa pada suatu waktu kebenaran dan
kebatilan akan menjadi nyata. Seperti katanya hikmah
jawa; becik ketitik olo ketoro (yang baik akan terbaca
dan yang jelek juga akan menjadi nyata).

2. Menghayati, bahwa keadilan Allah pasti akan terjadi
dan berlaku pada kehidupan umat manusia, walaupun
terkadang tidak terlihat nyata.

3. Tidak berbuat curang, dan berusaha menjadi orang yang
jujur, khususnya yang terkait dengan perbuatan hukum
pidana.

47. Ayat 52

"Hal tersebut agar dia mengetahui bahwa aku (Yusuf) tidak
mengkhianatinya (Azis) ketika dia tidak ada. Dan sungguh

Allah itu tidak akan memberikan hidayah terhadap para
pengkhianat".
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Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Menjaga harga diri dan berusaha membersihkan diri dari
sakwa sangka. Khususnya yang terkait dengan masalah
susila.

2. Menghayati, betapa besarnya dosa perzinahan muhson
(perzinahan orang yang telah bersuami/istri). Jawa
"melanggar pager ayu".

3. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf adalah orang yang
sangat 'iffah (kuat mempertahankan kesucian diri) dan
kesatria.
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48. Ayat 53
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"Dan sungguh aku telah bebaskan diriku. Sesungguhnya
nafsu itu benar-benar memerintahkan pada keburukan,
kecuali diri yang telah dirahmati Tuhanku".

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Berhati-hati terhadap bisikan dan dorongan nafsu (suatu
bisikan dan dorongan yang tidak selaras dengan aturan
Allah dan kepentingan wajar kemanusiaan).

2. Memahami dan menghayati, bahwa Allah menunggu
kesadaran dan pertaubatan kita.

3. Selalu memohon ampunan dan rahmat Allah, dari
pengaruh nafsu yang buruk (amarah, lawwamah dan
mulhimah) sehingga dapat mencapai derajat nafsu yang
baik (muthmainnah, rodliyah, mardliyah dan kaamilah).

49. Ayat 54

3 @~ PR 00 3, o~ z . Ao 3 5 .
- @ % * -e % -

Enel (e G300 p el 26 6
"Sang Raja bersabda 'datanglah kalian kepadaku
bersamanya, aku  akan  mengkhususkan  dirinya
untukku'.Maka tatkala dia telah melakukan interview. Sang
Raja  bersabda, kamu sekarang menjadi orang
kepercayaanku".
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Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memahami dan menghayati, pentingnya test dan interview
langsung untuk mengangkat orang kepercayaan.

2. Mengetahui tehnik rekrutmen sumber daya manusia yang
baik. yaitu pertemuan langsung dan wawancara. Karena dari
situ akan dapat dilihat nilai seseorang, baik performance
maupun integritas kepribadiannya

3. Cermat dan hati-hati dalam memilih orang-orang
kepercayaan.Tidak harus mengandalkan 'orang lama' .

50. Ayat 55
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"Yusuf berkata 'jadikanlah saya aebagai tim pengelola hasil
bumi'  sungguh saya orang yang cermat dan
berpengetahuan (kompeten).

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui tentang bolehnya mengajukan lamaran
pekerjaan sesuai dengan kompetensi kita.

2. Menghayatt dan memahami, betapa pentingnya
kombinasi daya ingat atau kecermatan (hafidh) dengan
pengetahuan (aliim). Untuk profesi sekretaris dan
bendahara dalam sebuah menejemen.

3. Memilih orang yang hafidz dan aliim, untuk jabatan
bendahara dan sekretaris.

51. Ayat 56
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"Demikianlah, Kami memberikan kedudukan kepada Yusuf
di bumi ini (mesir) dan dia bisa menempatinya dimana saja
ia suka. Kami mengangkat derajat karena rahmat Kami
siapa saja yang Kami kehendaki. Dan Kami tidak pernah
menyia-nyiakan upah bagi orang-orang yang selalu berbuat

baik".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;
1. Memahami dan menghayati, bahwa skenario Allahlah
yang pasti akan terjadi.
2. Mengetahui, bahwa Allah pasti akan membayar amal
baik seseorang dengan yang lebih baik lagi.
3. Menjadi bagian dar1 (muhsinin) orang-orang yang selalu
berbuat baik dengan hati yang baik.

52. Ayat 57
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"Dan sungguh pahala akhirat itu lebih baik bagi orang-
orang yang beriman lagi bertagwa".

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengutamakan kehidupan akhirat atau ukhrowi atau
masa depan dari kehidupan duniawi atau jasmaniyah
atau masa sekarang. artinya kita bersikap futuristik
(mementingkan masa depan).

2. Mengetahur dan menghayati, bahwa persyaratan
kesuksesan masa depan adalah adanya keimanan
(keyakinan) dan ketagwaan (komitmen pada aturan).

3. Menjadi profil yang futuristik dan relegius.
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53. Ayat 58
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"Saudara-saudara Yusuf datang menghadap kepadanya.

Dia (Yusuf) mengenali mereka, sedangkan mereka tidak
mengenalinya".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Memahami, bahwa biasanya orang yang terdholimi itu
sulit melupakan kedholiman yang dia alami, apalagi di
masa kanak-anak. Sedangkan yang berbuat kedholiman
biasanya lebih mudah melupakannya.

2. Berhati-hati dan tidak berbuat dholim (aniaya), kepada
anak-anak atau orang yang lebih muda.

3. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf ingatannya bagus
sekali.

54. Ayat 59
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"Maka tatkala dia (Yusuf) menyiapukulan bahan
perbekalan mereka, Yusuf berkata 'datanglah  kalian
kepadaku dengan saudara sebapak kalian (Benyamin),
bukankah kalian telah lihat, bahwa aku telah
mencukupukulan timbangan ini untuk kalian, dan aku
adalah sebaik-baik tuan rumah'".

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;
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1. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf sangat pandai membuat
skenario yang sangat halus dan tidak terasakan oleh
pthak lawan.

2. Memahami dan menghayati, pentingnya perlakuan yang
baitk: murah hati, simpatik dan empatik, untuk
kehadiran tamu dan wisatawan.

3. Menghormati tamu, wisatawan dan customer dengan
sikap yang baik: murah hati, simpatik dan empatik.

55. Ayat 60
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"Jika kalian tidak datang kepadaku bersamanya, maka

kalian tidak akan mendapatkan timbangan dariku, dan
janganlah kalian mendekat ke sini".

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa penekanan kalimat dan ancaman
kadang-kadang juga diperlukan untuk lawan bicara yang
belum jelas kepercayaannya pada kita.

2. Memahami, bahwa Nabi Yusuf sangat berkepentingan
untuk ketemu adiknya tanpa harus terbongkar jatidirinya.

3. Bisa berkomunikasi yang diplomatik dan bijaksana.
Hikmah jawa mengatakan "Keno iwak e ra buthek
banyune".

56. Ayat 61
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"Saudara-saudara Yusuf, berkata 'kami akan membujuk
bapaknya, agar melepaskannya. Sungguh kami akan
melaksanakannya"'

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;
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1. Mengetahui, bahwa tekanan dan ancaman itu manjur bagi
orang-orang yang punya kepentingan yang ada di dalam
kekuasaan kita.

2. Memahami dan menghayati, bahwa skenario Allah akan
mengalahkan segalanya.

3. Tidak melupakan Allah dalam setiap janji-janji kita.
Dengan menyatakan 'in sya Allah' pada sesuatu yang masih
belum atau akan terjadi.

57. Ayat 62
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"Dan dia (Yusuf) berkata kepada para pembantunya,
Jjadikan barang penukaran mereka di dalam karung2
mereka. semoga mereka mengetahuinya ketika mereka

kembali ke keluarganya. Semoga mereka mau kembali ke
sini".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa trik dan siasat adalah sebuah
kecerdasan yang penting untuk dimiliki oleh seorang
pemimpin.

2. Memahami dan menghayati pentingnya berfikir kreatif
dan politis bagi seorang pemimpin.

3. Bisa berfikir cerdik dan trampil memenejemeni kerja
kreatifitas.

58. Ayat 63
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"Maka tatkala mereka tlh kembali kepada bapak mereka,
mereka berkata 'wahai bapak kami, kita terhalang untuk
mendapatkan timbangan, maka utuslah saudara kami
bersama kita, maka kita pasti akan mendapatkan
timbangan, dan kami pasti akan menjaganya"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita:

1. Memahami dan menghayati, bahwa persoalan
kepentingan konsumtif (makanan), biasanya langsung
menjadi berita utama dan serius bagi masyarakat
miskin.

2. Mengetahui, bahwa keluarga Nabi Yusuf di luar Mesir
mengalami masa paceklik. Sedangkan negeri Mesir
dibawah kepemimpinan Nabi Yusuf, bisa surplus bahan
makanan.

3. Mampu bekerjasama dalam kebaikan dengan prinsip
mutualisme dengan berbagai pihak.

59. Ayat 64
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"Dia (Nabi Ya qub/bapaknya Nabi Yusuf), berkata "apakah
aku harus mempercayai kalian untuk melepaskannya,
kecuali seperti aku telah mempercayai kalian melepaskan
saudaranya yang dahulu itu. Maka Allah lah Sang Penjaga
yang lebih baik, dan Dia Sang Maha Penyayang"'

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa Nabi Ya'qub adalah bukan seorang
yang materialis, tetapi seorang ayah yang spiritualis.
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2. Memahami dan menghayati, bahwa bagi seorang
spiritualis persoalan amanah adalah lebih penting
daripada sekedar persoalan makanan.

3. Menjadi seorang ayah atau pimpinan yang spiritualis
seperti Nabi Ya'qub. Dan tidak menjadi orang-orang
yang materialis seperti anak-anaknya, yakmi saudara-
saudara Nabi Yusuf.

60. Ayat 65
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"Maka ketika mereka membuka oleh-oleh mereka, mereka
mendapati barang-barang penukar mereka dikembalikan
kepada mereka.mereka berkata 'wahai bapak kami, apalagi
yang kita inginkan, ini barang-barang penukar kita
dikembalikan kepada kita.kita bisa mencukupi kebutuhan
keluarga kita, kita bisa menjaga saudara kita, kita bisa
menambah kuota seberat onta. Masalah jatah (kuota) itu
masalah sederhana (bagi dia)"'.

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa saudara-saudara Yusuf itu adalah
orang-orang sangat materialistik dan ambisius.

2. Memahami dan menghayati, terhadap sikap orang yang
materialistik, betapa bahagianya ketika mereka mendapatkan
materi. Sehingga mereka mudah terjebak.

3. Tidak terlalu matenalistik. Kita harus waro' (hati-hati dan
jeli melihat harta yang kita dapatkan). Jangan2 itu jebakan
dan lain-lain.
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61. Ayat 66
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"Dia (Nabi Ya'qub) berkata 'saya tidak akan melepaskan
dia bersama kalian, sebelum kalian berjanji atas nama
Allah, bahwa kalian akan membawanya kembali kepadaKu.
Kecuali kalian terkepung oleh musuh. Maka tatkala mereka
telah berjanji, dia (ya'qub) berkata ' Allah adalah wakil
atau saksi atas segala yang telah kita ucapukulan".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita,:
1. Mengetahui tentang kepribadian nya Nabi Yusuf yang
luar biasa (amanah, tabliaman
2. Menghayati, akan pentingnya pembahasan tentang:
politik, ekonomi, sosbud disa.
3. Meniru sikap Nabi Ya'qub, yang sangat amin dan
transendental.

62. Ayat 66
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"Dia (Nabi Ya'qub) berkata 'saya tidak akan melepaskan
dia bersama kalian, sebelum kalian berjanji kepadaku atas
nama Allah, bahwa kalian akan membawanya kembali

kepadaKu. Kecuali kalian terkepung oleh musuh. Maka
tatkala mereka telah berjanji, dia (Ya'qub) berkata ' Allah
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adalah wakil atau saksi atas segala yang telah kita
ucapkan".

Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita,:

1. Mengetahui tentang kepribadian nya Nabi Ya'qub yang
luar biasa (sangat amanah dan transendental/selalu ingat
Allah).

2. Menghayati dan memahami akan pentingnya penataan
politik ekonomi.

3. Meniru sikap Nabi Ya'qub, yang sangat amin (sangat
bertanggungjawab)  dan transendental (senantiasa
mengaitkan diri dengan Allah).

63. Ayat 67
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"Dia (Ya'qub) berkata 'wahai nakku, janganlah kalian

masuk melalui satu pintu, tapi masuk lah kalian melalui

pintu yang berbeda-beda saya tidak mampu samasekali

menolong kalian dari (ketetapan Allah), tidak ada

hukum/ketetapan kecuali milik Allah, kepada-Nya saya

bertawakal, dan kepada-Nya pula hendaknya orang-orang
itu bertawakal"

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:
1. Juga mengajari anak-anak kita berfikir politis dan
strategis.
2. Memahami dan menghayati pentingnya tausiah yang
bernuansa tauhid, termasuk dalam masalah politik.
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3. Mengetahui, bahwa Nabi Ya'qub adalah seorang
muwahhid yang faham siasat atau politik.

64. Ayat 68
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"Dan tatkala mereka (saudara-saudara Yusuf), telah
memasuki kota Mesir, seperti yang diperintahkan oleh
bapak mereka. Itu juga tidak mempengaruhi ketetapan
Allah samasekali, kecuali sekedar memenuhi keinginan
Ya'qub. Sebenarnya Ya'qub juga telah mengetahui, karena
memang dia telah Kami beritahu, tetapi kebanyakan
manusia itu tidak mengetahui"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita;

1. Mengetahui, bahwa pengetahuan Nabi Ya'qub terhadap
sesuatu yang bersifat futuristik (masa depan) metafisik
(di luar realitas fisik), sebagai mukjizat seorang Nabi.
sering kali terkalahkan dengan dorongan jiwanya
sebagai seorang ayah.

2. Memahami dan menghayati, bahwa Nabi Ya'qub adalah
juga bersifat manusiawi, termasuk perasaannya sebagai
seorang ayah.

3. Bisa menyembunyikan rahasia Allah (pengetahuan)
yang tidak seharusnya diketahui oleh orang lain
termasuk anaknya. Tetapi tetap bersikap yang 'syar'i'
sebagai seorang ayah (orang tua).
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65. Ayat 69
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"Maka tatkala mereka (saudara—mudara Yusuf) pada masuk

(menghadap) Yusuf, dia mendekati sendirian kepada

saudara kandungnya (Bun Yamin) dan berkata ' saya ini

saudara mu, maka kamu tidak usah khawatir terhadap
apapun yang mereka lakukan”.

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Memberikan perlindungan dan jaminan keamanan
kepada orang-orang yang tidak terlibat / tidak ikut
bersalah dalam suatu konflik.

2. Memahami dan menghayati arti pentingnya
perlindungan dan jaminan keamanan kepada orang-
orang yang tidak terlibat dalam suatu konflik.

3. Tidak melibatkan dan mengorbankan orang lain yang
seharusnya tidak terlibat dalam sebuah konflik.

4. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf adalah betul cerdas
dan bijaksana.

66. Ayat 70
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"Maka tatkala dia (Yusuf) mempersiapkan barang-barang
bawaan mereka, dia meletakkan piala di dalam bagasi
saudaranya (Bun yamin). Kemudian setelah itu petugas
pemeriksa mengumumkan 'wahai rombongan, kalian itu
pencuri”.
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Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita:

1. Mengetahui, skenario jebakan dengan barang bukti di
dalam bagasi itu telah ada sejak zaman kuno (zaman
Nabi Yusuf). Dan dialah yang punya ide dan
melakukanya.

2. Berhati-hati dengan bagasi atau barang bawaan kita,
ketika kita bepergian. Bukan hanya dari kehilangan
tetapi juga dari jebakan. Khususnya dalam kunjungan
luar negeri, atau kunjungan politik.

3. Memahami, dan menghayati pentingnya berhati-hati
dengan barang bawaan, juga bolehnya menjebak untuk
tujuan mulia.

67. Ayat 71-72
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"Mereka (saudara-saudara  Yusuf), berkata sambil
menghadap mereka (para petugas), apa yang hilang dari
kalian?.Mereka menjawab 'kami kehilangan piala raja,
bagi yang menemukan akan diberikan hadiah jatah seberat
unta, dan saya yang menjamin hal tersebut".

Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui adanya dialog yang tidak seimbang antara
orang yang tidak tahu bahwa mereka dijebak dengan
penjebaknya.

2. Memahami dan menghayati, pentingnya klarifikasi
tertuduh dengan penuduh, juga pentingnya  sumpah
dan janji-janji penguat pernyataan.

3. Belajar roll playying (permainan peran) atau sandiwara
dalam kehidupan sosial politik.
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68. Ayat 73-74
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"Mereka (saudara-saudaraYusuf) berkata ' demi Allah,
kalian kan sudah tahu, bahwa kami tidak pernah berbuat
kerusakan di bumi ini dan kami juga bukan pencuri'
Mereka (para petugas) berkata 'apa balasan nya jika
ternyata kalian berdusta'.

Dua ayat di atas mengisyaratkan agar kita:

1. Tahu caranya dan bisa berdiplomasi, khususnya terkait
dengan jebakan yang 'mematikan’.

2. Memahami dan menghayati, pentingnya berhati-
Hati karena jebakan bisa terjadi pada orang-orang yang
tidak bersalah, tetapi terlena karena ambisi dan
kerakusan.

3. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf juga memiliki tim work
yang bagus.

69. Ayat 75
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"Mereka (saudara-saudara Yusuf) berkata ' balasannya
adalah orang yang di begasinya kedapatan barang itu.

Dialah balasannya. Seperti itu kami membalas orang-orang
yang dholim".
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Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa pada zaman itu ada tradisi
perbudakan, sebagai bagian dari transaksi antar
komunitas atau bangsa.

2. Memahami dan menghayati, adanya karakter istimewa
pada diri saudara-saudaraYusuf. Yakni: percaya diri,
tegas, disiplin dan ksatria.

3. Bersikap adil dalam menetapukulan sebuah keputusan
hukum, khusus nya dalam menghukum orang-orang
yang dholim.

70. Ayat 76
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"Dan dia (Yusuf) mulai memeriksa barang-barang
saudara-saudaranya, sebelum memeriksa barang saudara
kandungnya ( Bun yamin), kemudian dikeluarkannya
(piala itu) dari wadah barang saudara kandungnya,
Demikianlah Kami (Allah) merekayasa untuk Yusuf. Tidak
lah patut bagi Yusuf untuk menghukum saudara nya
berdasarkan aturan sang raja, kecuali Allah yang
menghendaki. Kami akan mengangkat derajat siapa saja
yang Kami kehendaki. Dan di atas setiap orang yang
berilmu itu ada Yang Maha berilmu'"".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:
1. Mengetahui, bahwa skenario dari sebuah 'sandiwa' yang
diperankan oleh Nabi Yusuf dan saudara-saudara itu
adalah skenario Allah untuk kesuksesan Yusuf.
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2. Memahami dan menghayati, bahwa kepemilikan ilmu kita
sangat nisbi lagi terbatas. Sehingga kita tidak patut untuk
bertakabbur atas keilmuan kita.

3. Memiliki akhlak mulia: bijaksana, tawaddhuk, Thsan dan
murah hati.

71. Ayat 77
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"Mereka berkata 'jika dia mencuri, maka dulu saudaranya

juga telah mencuri. maka Yusuf menyembunyikan perasaan

nya, dari para saudara nya.(dalam hati dia berkata). 'posisi

kalian lebih jelek'.Dan Allah Maha Mengetahui apa saja
mereka sifati".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Tidak emosional, dalam menyikapi penilaian orang lain,
terhadap diri kita.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sifat buruk
kebanyakan manusia itu, mudah melupakan kesalahan
diri sendiri dan mengingat kesalahan orang lain.
Sebaliknya, mengingat kebaikan diri dan melupakan
kebaikan orang lain.

3. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf sangat stabil emosinya
dan senantiasa ingat kepada Allah SWT.

72. Ayat 78
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"Wahai yang mulia, sungguh bapak nya dia itu tokoh
- besar.. maka ambillah salah satu dari kami sebagai
gantinya. Sungguh kami melihat tuan adalah termasuk
orang-orang yang baik sekali".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita:

1. Mengetahui, bahwa saudara-saudara Nabi Yusuf adalah
sangat ksatria. Mereka berusaha keras untuk tidak
mengkhianati  Bapak nya walaupun  harus
mengorbankan dirinya.

2. Memahami dan menghayati, penting nya pujian kepada
lawan bicara, sebagai cara untuk mengambil simpati.

3. Menjaga komitmen dengan orang lain, walaupun
mungkin terasa sangat berat.

2

73. Ayat 79
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"Yusuf berkata, aku berlindung kepada Allah dari
menghukum seseorang, kecuali yang memang barang kami
ada padanya. Jika Kami melakukan hal yang tidak baik itu
(menghukum orang yang jelas-jelas tidak bersalah), kami
berarti termasuk orang-orang yang dholim"".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf tetap lebih kuat
argumentasinya dan lebih ksatria.

2. Memahami dan menghayati pentingnya sikap kesatria
plus (ksatria ilahiah) atau kesatria yang muwahhid.

3. Bersikap kesatria dan mampu membalas sikap kesatria
dengan kesatria yang lebih bagus, yakni kesatria
ilahiah.
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74. Ayat 80

&ji‘;'sjﬁ',sa‘é f:
Crad Al Gya B3 ,«S...L:" AN R AR PIATS
53G & ol 75 (18§ Cadugd § il e (i3

i 53435 40 o 3 ol g

"Maka tatkala mereka lagi prustasi atas sikap Yusuﬁ
mereka 'mojok’ seraya saling berbisik Dan yang paling tua
diantara mereka berkata 'bukankah kalian tahu bahwa
bapak kita telah menyumpah kita atas nama Allah. Dan
dulu kita juga telah menyta—nymkan Yusuf. Maka saya
tidak akan meninggalkan tempat ini sebelum bapak saya
memberi izin saya atau Allah memberikan keputusan pada
saya. Karena Dia lah sebaik-baiknya pemberi keputusan "
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Avyat tersebut mengisyaratkan, agar kita:

1. Mengetahui, bahwa saudara tertua Yusuf (Yahuda)
adalah yang paling bertaqwa (paling takut kepada
Allah, patuh pada orang tua dan paling bertanggung
jawab).

2. Memahami dan menghayati, bahwa seharusnya orang
yang paling tua atau yang paling dituakan, adalah orang
yang paling bertaqwa dalam pengertian yang luas.

3. Tidak mudah melupakan dosa-dosa dan kesalahan kita
masa lalu. Dan sebagai pimpinan atau orang tua atau
yang dituakan, senantiasa memberikan contoh dan
prakarsa atas komitmen-komitmen dalam kebaikan.
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75. Ayat 81
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"Pulanglah kalian kepada bapak kalian, dan katakan kepada
nya 'bapak kami, anakmu telah mencuri. Kami tidak

menyaksikan kecuali apa yang kami ketahui, dan kami tidak
bisa menjaga perkara-perkara yang ghaib".

Ayat tersebut mengisyaratkan, agar kita:

1. Mengetahui, bahwa tempat kembali semua persoalan
adalah kepada orangtuanya, atau pimpinan nya.

2. Memahami dan menghayati, penting nya 'sesepuh’
orangtua atau orang yang dituakan. Khususnya bagi
keluarga dan komunitas masyarakat.

3. Mengembalikan dan atau minta pertanggungjawaban
kepada seseorang dengan melibatkan orangtua atau
walinya.Dan menghukumi sesuatu sesuai dengan fakta

dhohirnya.
76. Ayat 82
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"Tanyakan saja pada penduduk desa dimana kami tinggal,

dan rombongan pedagang yang bertemu dengann kami di
situ. bahwa kami adalah orang-orang yang jujur".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:
1. Mengetahui, bahwa pembelaan orang yang yakin akan
kebenaran dirinya, pasti siap dengann saksi-saksi.
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2. Memahami dan menghayati, bahwa kedudukan saksi-
saksi adalah sangat penting. Sekalipun mungkin saksi
tidak diperlukan oleh penuntut.

3. Menyertakan saksi-saksi yang kuat dan otoritatif
(berhak) dalam pembelaan dan pengakuan kebenaran
dini kita.

77. Ayat 83

"Dia (bapak mereka), berkata,'iya, tapi itu baik hanya
menurut dirimu sendiri. Maka bersabar itu indah, semoga
Allah mendatangkan semuanya kepada ku. Sungguh Allah
itu Maha mengetahui lagi Maha bijaksana”

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Allah maha mengetahui atas
segala sesuatu, lagi Maha bijaksana.

2 Memahami dan menghayati, bahwa orang itu
kebanyakan suka mencari pembenaran  atas
tindakannya, yang sebenarnya salah. Maka bersabar
adalah sikap terbaik, menghadapi orang-orang yang
terlanjur berbuat salah, apa lagi ngotot mencari
pembenaran.

3. Bersabar dan meningkatkan keyakinan  atas
kemahatahuan dan kebijaksanaan Allah SWT. dalam
menghadapi orang-orang yang keras kepala.
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78. Ayat 84
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" (Ya'qub), berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya
berkata 'alangkah malangnya Yusuf' sampai kedua
matanya menjadi putih karena bersedih, sedang beliau
adalah termasuk orang-orang yang mampu menahan
marahnya (dari kenakalan anak-anaknya).”

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, betapa sayangnya Nabi Ya'qub kepada
anak-anaknya, Khususnya kepada Yusuf.

2. Memahami dan menghayati, pentingnya kesabaran bagi
seorang ayah dalam mengasuh anaknya, khususnya jika
anak nya lebih dari satu. Dengan karakter yang
berbeda-beda.

3. Mencontoh Nabi Ya'qub dalam kesabaran nya
menghadapi anak-anak nya bermacam-macam karakter,
khususnya jika ada yang nakal.

79. Ayat 85
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"Saudara-saudara Yusuf berkata ' demi Allah,. Engkau
telah terus-menerus mengingat Yusuf, hingga engkau

menjadi sakit parah atau termasuk orang-orang yang
hancur".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:
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1. Mengetahui, bahwa Nabi Ya'qub berduka dalam waktu
yang lama sekali atas kehilangan Yusuf. Dan anak-anak
Nabi Ya'qub (saudara-saudara mnabi Yusuf) juga
berusaha menghibur dan menasehatinya.

2. Memahami dan menghayati, bahwa cinta seorang ayah
terhadap anaknya yang terkasih tidak bisa diganti kan
dengan yang lain.

3. Mencintai atau membenci hendaknya sewajarnya saja.
Agar tidak menimbulkan petaka pada diri kita sendiri.

80. Ayat 86
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"Ya'qub berkata 'sungguh kesusahan dan kesedihan ku
hanya aku adukan kepada Allah, dan aku mengetahui dari
Allah sesuatu yang engkau tidak mengetahui nya".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Nabi Ya'qub adalah benar-benar
seorang yang mampu menahan diri dan bersabar atas
kondisi anak-anak yang kurang baik dan tidak rukun.

2. Memahami dan menghayati, bahwa mengadukan nasib
kepada selain Allah pada hakekatnya tidak baik dan sia-
sia belaka.

3. Mengikuti akhlak Nabi Ya'qub, yakni senantiasa hanya
mengadukan nasib kepada Allah, dan tidak mudah
menyampaikan rahasia Allah kepada sembarang orang".
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81. Ayat 87

"Hai anakku, pergilah kalian dan cari informasi tentang
keberadaan Yusuf dan saudaranya, dan janganlah kalian
berputus asa dari Rahmat Allah, sungguh tidak akan putus
asa dari Rahmat Allah kecuali kaum yang pada kafir"'

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Nabi Ya'qub sangat yakin akan
keberadaan Yusuf dan saudaranya, dan sangat peduli
terhadap keselamatan keimanan anak-anaknya.

2. Memahami dan menghayati, bahwa putus asa dari
Rahmat Allah adalah bagian dari sikap mental yang
harus dihindari, karena termasuk sikap mental orang
kafir.

3. Menanamkan kesadaran dan kebiasaan yakin dan tidak
putus asa dari Rahmat Allah. Dalam pengertian
istigamah dalam berjuang dan berdoa untuk menggapai
cita-cita.

82. Ayat 88
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"Maka tatkala mereka menghadap Yusuf, mereka berkata
wahai yang mulai, kami dan keluarga tertimpa petaka
(paceklik), kami membawa barang barter yang ftidak
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berharga, Sudilah kiranya tuan memberikan timbangan
(bahan makanan), hitung-hitung sedekah kepada kami.
Pasti Allah akan membalas orang-orang yang ahli
sedekah".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa orang-orang yang dulunya
mendzolimi nabi Yusuf, sedang mengalami pembalasan
dan penghinaan yang serendah-rendahnya oleh Allah
SWT.

2. Memahami dan menghayati, bahwa semua orang pasti
akan melihat balasan amal perbuatannya, baik yang
baik maupun yang buruk. Hikmah Jawa menyebutnya
sebagai "ngunduh woing pakert1".

3. Menjadi ahli sedekah, sehingga Allah memberikan
balasan yang terbaik, karena bangga (ridlo) terhadap
kita.

83. Ayat 89
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"Yusuf berkata ' bukankah kalian telah tahu, apa yang

telah kalian perbuat terhadap Yusuf dan saudaranya,
tatkala kalian tidak mengetahui hal ini".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Yusuf telah mulai membuka diri
dan menyadarkan saudara-saudaranya, akan kejahatan
nya di masa lalu.

2. Memahami dan menghayati, terhadap pentingnya
peringatan dan penyadaran terhadap dosa dan
kesalahannya di masa lalu untuk pertaubatan dan
perubahan perilaku seseorang.
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3. Mau mengingatkan saudara kita atas dosa-dosa dan
kesalahannya di masa lalu dengan cara yang baik dan
santun.

84. Ayat 90
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" Saudara-saudaranya berkata ' apakah kamu itu Yusuf
beneran ? Yusuf menjawab 'iya, saya Yusuf', dan ini
saudara kandungku. Sungguh Allah telah memberikan
anugerah kepada kami, sungguh siapa saja yang bertaqwa
dan bersabar, maka Allah tidak akan menyia-nyiakan amal
kebaikan nya orang-orang yang selalu berbuat baik dengan
hati yang baik itu"".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa nabi Yusuf benar-benar telah
menunjukkan jati dirinya kepada saudara-saudara
sekaligus menyadarkan nya atas kejahatan dan kebatilan
yang dilakukan di masa lalu, dan menunjukkan
kejayaan dan kemenangan nya karena akhlaq yang baik
dan kebenaran yang selalu diperbuat dan dipeganginya.

2. Memahami dan menghayati, bahwa dengan istigamah
dalam tagwa dan sabar kemenangan dan kejayaan
(anugerah Allah) pasti akan didapatkan.

3. Bersabar dalam taqwa kepada Allah, serta
mendakwahkannya kepada saudara-saudara kita dimana
saja ada kesempatan.
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85. Ayat 91-92
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" Mereka (saudara-saudara Yusuf') berkata 'demi Allah,
sungguh Allah telah melebihkan dirimu dari pada kami,
dan sungguh kami termasuk orang-orang yang bersalah.
Yusuf menjawab, hari ini tidak ada caci-maki untuk kalian,
Allah akan mengampuni dosa-dosa kalian, dan Dia yang
paling pengasih di antara orang-orang yang pengasih".

Dua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, kedua pihak (Yusuf dan saudara-
saudaranya), telah menunjukkan sikap-sikap yang
terpuji. Yang bersalah mengakui kekalahan dan
kesalahannya. Yang benar dan berjaya tidak balas
dendam dan dan semena-mena. tetapi malah
memaafkan dan mendoakan nya.

2, Memahami dan menghayati, penting sikap-sikap
ksatria dan lapang dada wuntuk membangun
persaudaraan dan kekeluargaan.

3. Meneladani, sikap ksatria saudara-saudaranya Nabi
Yusuf, dan sikap pemaaf, lapang dada dan bijaksana
Nabi Yusuf. Juga sikap Thsan (selalu mengaitkan
sesuatu dengan Allah SWT) dari semua pihak dalam
keluarga Nabi Ya'qub As.

86. Ayat 93
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"(Yusuf berkata), pergilah kalian dengan membawa bajuku
ini, usapukulan pada wajah bapak ku, dia nanti akan dapat
melihat, kemudian datanglah kalian kepada ku dengan
semua keluarga kalian".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf, adalah seorang yang
sangat mulia dengan pola pikir dan tindakan yang sangat
solutif dan konstruktif.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya pola pikir
dan sikap mental solutif (selalu memberi jalan keluar)
dan konstruktif (selalu mengupayakan untuk menjadi
lebih baik) demi terwujudnya kerukunan dan
persaudaraan.

3. Meniru akhlaq mulia Nabi Yusuf, yakni: solutif
konstruktif dan familiar. Dalam setiap pola pikir, sikap
mental dan tindakan nyata amal kita.

87. Ayat 94-95
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"Dan tatkala rombongan mulai meninggalkan kota, bapak
mereka (di rumah) berkata 'sungguh saya mencium bau
nya Yusuf, jika kalian tidak menganggap ku stres’. Mereka

(keluarganya) berkata ' demi Allah, kamu itu dalam
kesesatan masa lalu".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa nabi Ya'qub sangat peka terhadap
keberadaan nya anaknya. Karena dia sebagai nabi dan
juga seorang ayah yang sangat dalam cintanya kepada
anak tersayang nya (Yusuf').
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2. Memahami dan menghayati , bahwa betapa dalamnya
cinta nabi Ya'qub kepada Yusuf.. dan tidak bisa
dirasakan oleh keluarga nya.

3. Meyakini, bahwa adanya mukjizat bagi seorang nabi
atau Rasul kasyaf (keterbukaan terhadap alam ghaib)
bagi orang-orang yang dikasihi oleh Allah SWT

88. Ayat 96
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"Maka tatkala pembawa berita gembira itu telah datang,
lalu mengusapukulan (baju Yusuf) pada wajah bapak nya,
maka jadilah dia bisa melihat kembali. Bapak nya lalu
berkata "bukankah aku telah katakan kepada kalian, bahwa
aku telah mengetahui dari Allah sesuatu yang kalian tidak
mengetahui nya"".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Nabi Ya'qub dan Nabi Yusuf, kedua
nya adalah termasuk orang-orang yang istimewa,
sebagai tanda-tanda kenabiannya.

2. Memahami dan menghayati, bahwa keistimewaan
(mu'jizat para nabi), selain berupa pengetahuan dan
kemampuan, juga pada benda-benda, seperti tongkat
Nabi Musa juga baju gamis (konon rompi) Nabi Yusuf.

3. Beriman dan Yakin terhadap adanya mukjizat dan atau
karomat, pada para nabi, atau wali atau benda-benda
yang diberikan keistimewaan oleh Allah SWT.
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89. Ayat 97-98
Ju*uuu_,t..suu., 1308 yaaii GUT G 1056
feoill 3ohall 52 451 5 L 480 Jaiiid Gy

@ S’audara—mudara Yusuf’ berkata " wahai bapak kami,
mohon kan kami ampunan Allah, sungguh kami termasuk
orang-orang yang bersalah. Nabi Ya'qub menjawab 'akan
aku minta kan ampunan kepada Tuhan ku, sungguh Dia
itu maha pengampun lagi maha penyayang".

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan agar kita;

1. Mengetahui, bahwa putera-putra nabi Ya'qub, akhirnya
juga pada mau bertaubat dan menyesali perbuatannya
yang tidak baik. Begitu juga bapak nya, juga pemaaf
dan lapang dada.

2. Memahami dan menghayati, penting nya kesadaran
untuk bertaubat dan mengharapukulan rahmat Allah.
Karena Allah memang Maha Pengampun dan pemberi
Rahmat / cinta kasih.

3. Memiliki sifat pemaaf dan penyayang, disamping Juga
suka minta maaf dan kasih sayang dari pihak atasan.

90. Ayat 99
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"Maka tatkala mereka masuk ke istana Yusuf, dia

merangkul bapak dan ibunya, sambil berkata 'masuklah
kalian ke Mesir ini, in sya Allah kalian aman".
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Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Nabi Yusuf adalah seorang anak dan
saudara yang benar-benar sholih dan familiar.

2. Memahami dan menghayati, bahwa sambutan yang
hangat dan jaminan keamanan dari seorang tuan rumah
yang baik akan menjadi kan tamunya betah dan nyaman
tinggal di tempat kita.

3. Memiliki sikap hangat, familiar dan bertanggung jawab
atas keselamatan dan kenyamanan tamu-tamu kita.

91. Ayat 100
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" Yusuf, mendudukkan kedua ibu bapak nya di atas
singgasana nya. Lalu mereka semua (ibu bapak dan
saudara-saudaranya) merebahkan dirinya seraya bersujud
kepada Yusuf, Kemudian Yusuf berkata ' wahai bapakku,
inilah mimpi ku dulu, Allah telah menjadikan nya sebagai
kenyataan. Dia juga telah memberikan kebaikan pada diri
ku, dimana Dia telah mengeluarkan aku dari penjara, dan
mendatangkan kalian dari desa setelah syetan merusak
hubungan persaudaraan ku dengan saudara-saudara ku.
Sungguh Tuhanku itu Maha lembut ferhadap apapun yang
Dia kehendaki. Sungguh Dia Maha mengetahui lagi Maha
bijaksana".

\
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Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa keluarga Nabi Ya'qub adalah orang-
orang yang sholih, Satria lagi Santun.

2. Memahami dan menghayati, penting nya sikap mental
Thsan, sabar, pemaaf, ksatria dan bijaksana.

3. Menghormati dan memuliakan orang tua, menghormati
saudara-saudara. Walaupun kita sudah sukses jauh
melebihi mereka semua, sedang mereka dahulu
menganiaya dan mendholimi kita.

4. Mengakui Dan menghormati kesuksesan saudara kita
dengan setulus hati. Sekalipun dia lebih muda dari kita.

92. Ayat 101
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"Wahai Tuhanku, sungguh Engkau telah memberikan
pada ku sebagian kekuasaan dan mengajariku sebagian
ilmu prediksi peristiwa-peristiwa. Wahai Sang Pencipta
langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia dan
akhirat. Matikanlah aku sebagai orang-orang Islam dan
gabungkanlah saya dengan orang-orang yang sholih".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui contoh cara bersyukur dan berdoa yang baik.

2. Memahami dan menghayati, betapa pentingnya sikap
mental yang baik..., selalu bersyukur terhadap nikmat dan
Rahmat Allah SWT. Juga berdoa untuk menggapai
kebahagiaan dan kesuksesan yang lebih hakiki.

3. Membiasakan diri untuk senantiasa bersyukur dan berdoa
untuk menggapai kebahagiaan dan kesuksesan yang lebih
hakiki.
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93. Ayat 102
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" Itu semua termasuk berita agung tentang sesuatu yang
ghaib, yang Kami Wahyu kan kepadamu, sedangkan kamu
tidak berada disisi mereka ketika mereka mutuskan
persoalannya dan mengatur tipu daya mereka itu ",

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita;

1. Mengetahui, bahwa kisah tentang Nabi Yusuf ini
adalah benar-benar Wahyu Allah kepada Nabi
Muhammad saw. Orisinil, bukan plagiasi dan rekaan
Nabi Muhammad.

2. Memahami dan menghayati, kebenaran dan
kemukjizatan kitab suci Alquran.

3. Menjadikan kisah perjalanan hidup Nabi Yusuf itu
sebagai pelajaran penting untuk menggapai kesuksesan
dalam hidup dan kehidupan dalam berbagai seginya.

94. Ayat 103
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"Dan tidaklah kebanyakan manusia itu (beriman)
walaupun kamu sangat menginginkan mereka beriman".
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Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Nabi Muhammad saw sangat
berambisi untuk menjadikan umatnya beriman. Tetapi
sudah menjadi sunnatullah bahwa kebanyakan orang itu
tidak beriman pada ajaran para Rasulullah dan para
penerusnya.
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2. Memahami dan menghayati bahwa keimanan adalah
Rahmat Allah yang sangat agung dan penting untuk
disyukuri, karena kebanyakan manusia tidak
mendapatkannya

3. Mengimani dengan sebaik-baiknya semua ajaran
Rasulullah, khususnya yang tersampaikan dalam bentuk
kisah-kisah umat terdahulu, seperti kisah perjalanan
hidup Nabi Yusuf dan keluarganya ini.

95. Ayat 104
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"Dan tidak lah kamu meminta upah kepada mereka atas

jasa tersebut (pengajaran atau seruan), tetapi itu adalah
peringatan bagi alam semesta’'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa Nabi Muhammad saw, bekerja atau
berdakwah itu tanpa memungut biaya dari masyarakat
nya, walaupun demikian tidak ditanggapi positif oleh
sebagian besar umatnya.

2. Memahami dan menghayati, bahwa kerja agama dan
profesi kerasulan itu dilaksanakan atas dasar panggilan
Allah SWT.atau panggilan hati nurani, untuk
membimbing umat menuju jalan hidup yang diridhoi oleh
Allah SWT.

3. Ikhlas dan tidak putus asa dalam berdakwah, karena tidak

semua umat, akan merespon positif atas amal dan niat
baik kita.
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96. Ayat 105
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" Betapa banyak ayat yang ada di semua langit dan bumi

ini, yang dilalui oleh mereka, tetapi justru mereka berpaling
dari nya".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa, manusia itu kebanyakan tidak
mempedulikan alam dan lingkungan sekitar sebagai
ayat dan pelajaran tentang hidup dan kehidupan.

2. Memahami dan menghayati, bahwa ayat-ayat Allah itu
tidak hanya ada di dalam kitab suci, tetapi juga ada di
alam semesta dan juga diri manusia. Sehingga kita
harus peduli dan tidak boleh meremehkan semua nya.

3. Membiasakan diri untuk membaca dan mentafakkuri
ayat-ayat Allah, baik yang berada di dalam Al Qur'an,
yang ada di alam semesta, maupun pada diri manusia.
Agar kita menjadi Khalifah Allah yang ‘arif dan
bijaksana.

97. Ayat 106
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" Kebanyakan mereka (manusia) tidak beriman kepada

Allah. Kecuali kebanyakan manusia pada musyrik
(menyekutukan Allah)".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui bahwa kebanyakan manusia itu tidak
beriman kepada Allah (kafir). Tetapi yang lebih lagi ada
musyrik".

2. Memahami dan menghayati, bahwa orang yang beriman
beneran itu jumlah prosentase nya kecil. Yang
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terbanyak adalah kaum musyrikin. Disamping orang-
orang kafir dalam pengertian Atheisme.

3. Menjaga dan memupuk keimanan kita, agar tidak
terjerumus ke dalam kemusyrikan dan kekufuran.

98. Ayat 107
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"Apakah mereka bisa aman, jika peristiwa yang dahsyat
dari azdab Allah itu (bencana alam dan lain-lain) telah
datang. Atau assa'ah (hari kiamat) dengan tiba-tiba telah
datang, sedang mereka tidak menyadari nya".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa sering kali bencana alam dan
kecelakaan maut sering kali terjadi secara tiba-tiba.
Begitu juga kiamat juga akan datang dengan tiba-tiba
dan tidak disadari oleh kebanyakan orang.

2. Memahami dan menghayati, tentang pentingnya
antisipasi terhadap terjadinya kecelakaan, bencana dan
kematian. Jangan sampai terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan, khususnya kematian yang buruk (kematian
tanpa iman, atau su'ul khotimah).

3. Bersegera untuk merespon positif seruan Rasulullah,
untuk beriman dan beramal Sholeh. Dan tidak
menunda-nunda imannya. Karena adzab Allah yang
berupa bencana dan kematian serta hari kiamat itu nanti
datang nya tidak terduga.
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"Katakanlah, inilah jalan hidup ku, aku mengajak kepada
Allah, berdasarkan pandangan batin, aku dan orang-orang
yang mengikuti ku. Maha suci Allah, dan aku tidak
termasuk orang-orang yang musyrik".

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa Nabi Muhammad saw, dan orang-
orang yang selalu mengikuti jalan hidupnya dan menjaga
kemurnian imannya akan selalu berada dalam bimbingan
Allah SWT (melalui pandangan batin). sehingga mantap
di jalan hidup yang diridhoi Allah.

2. Memahami dan menghayati, bahwa pentingnya mengikuti
Sunnah Rasulullah dan menjaga iman, agar tidak tersesat
dari jalan hidup yang diridhoi Allah SWT.

3. Menjadi da'i yang betul- betul mantap (percaya diri) dan
ikhlas sebagai wakil Rasulullah

100.Ayat 109
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'Dan tidak lah Kami mengutus sebelum dirimu, kecuali
adalah seorang tokoh dari desa, yang telah Kami beri
Wahyu. Apakah mereka itu tidak pernah jalan-jalan di
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muka bumi ini. sehingga mereka bisa memperhatikan
bagaimana akibat perbuatannya orang terdahulu. Dan
sungguh rumah Allah itu lebih indah bagi orang-orang
yang bertagwa. Apakah kalian tidak berfikir".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa para rasul itu adalah pasti para
tokoh laki-laki desa atau kota kecil yang telah
tercerahkan atau mendapat (mendapatkan wahyu).

2. Memahami dan menghayati, bahwa studi tour dan
outbond sangat penting untuk terjadinya percepatan
dalam pencapaian.

101.Ayat 110
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"Sampai saat para rasul itu hampir prustasi dan mengira
bahwa mereka tidak akan dipercaya lagi, datanglah
pertolongan Kami dan terselamatkan orang yang Kami
kehendaki. Sehingga siksaan Kami atas orang-orang yang
durhaka itu tidak bisa ditangkal lagi"'.

Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, Allah memberikan kesempatan yang sangat
panjang untuk orang-orang kafir supaya bertaubat dan
beriman. Baru setelah para rasul hampir prustasi, Allah
mengadzab orang-orang kafir dan menyelamatkan rasul
dan para pengikutnya.

2. Memahami dan menghayati, bahwa Allah SWT adalah
Maha pengasih lagi maha penyayang. Dengan mengutus
para rasul pada setiap umat. Untuk membimbing dan
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mengarahkan umat mencapai kebahagiaan hidup yang
hakiki.

3. Tidak prustasi di dalam berdakwah. Karena Allah pasti
akan memberikan pertolongan di saat-saat akhir, setelah
kita teruji kesungguhan kita dalam berdakwah.

102.Ayat 111
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"Adalah benar-benar di dalam kisah mereka itu (Nabi
Yusuf dan keluarganya) pelajaran bagi Ulul Albab
(cendikiawan muslim), itu (Alquran) bukanlah suatu
pembicaraan yang dibuat-buat. Tetapi sebuah revisi atas
apa yang telah ada di hadapannya (taurat dan Injil), dan
rincian dari setiap sesuatu, petunjuk dan Rahmat bagi
kaum yang beriman'".

Avyat tersebut mengisyaratkan agar kita:

1. Mengetahui, bahwa kisah perjalanan hidup Nabi Yusuf
dan keluarganya adalah sebuah pelajaran hidup dari
Allah SWT dengan uslub (gaya bahasa) kisah. Dan
inilah kisah terbaik yang patut kita jadikan rujukan.

2. Memahami dan menghayati, bahwa kisah-kisah yang
ada di dalam al Qur'an adalah juga sebuah pelajaran
hanya saja berbentuk kisah, itu juga harus dipegangi
oleh umat Islam, sebagai tuntunan hidup.

3. Tidak meremehkan kisah-kisah Qur'ani, karena itu
bagian dari ajaran dan petunjuk dari Allah swt untuk
umat Islam, sebagai mana bentuk kata perintah dan
larangan yang harus diindahkan.
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4. Menjadikan Al Qur'an sebagai rujukan untuk: ilmu,
petunjuk dan rahmat (kebaikan dari Allah apa saja,
seperti: terapi, hizib, dan wirid atau wasilah do'a).
Karena Al Qur'an adalah mu'jizat agung dan abadi.

*rujukan ilmu : baik ilmu agama maupun
pengetahuan umum.
*Petunjuk : dhohir dan isyari dalam segala
sisi kehidupan.
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PENUTUP

Alhamdulillahirobbil ' Alamiin

Tulisan tentang takwil ayat-ayat dalam lima surat
penting ini telah bisa hadir di pangkuan para pembaca yang
Budiman.

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan agar kita
mengikuti panduan (hidayah dari Allah SWT), baik secara
tersurat maupun yang tersirat. Karena makna yang tersirat
(mafhum), jauh lebih luas dan lebih dalam dari pada yang
tersurat (manthuq), maka makna Isyari yang tertulis ini
sebagai bagian kecil presentasi Tafsir Isyari.

Tertib Nuzul (turunnya ayat) maupun surat memiliki
korelasi yang signifikan terhadap makna yang tersirat, karena
memang hal tersebut beriringan dengan psikologi personal
Nabi, personal shahabat, maupun sosial masyarakat Makkah
dan Madinah.

Surat Al-'alag lebih mengisyaratkan pada sesuatu
keyakinan, pengetahuan dan teknologi yang harus dimiliki
oleh seorang muslim. Surat Al-Muzzammil, mengandung
banyak tehnis persiapan mental untuk menjadi tokoh
masyarakat, pemimpin dan atau da'i. Sedangkan surat Al
Mudatsir lebih bersifat persiapan fisikalnya. Demikian pula
hambatan-hambatan yang mungkin akan dihadapi oleh
seorang da'i atau para pemimpin. Surat Lugman, bertema
nasechat dan kearifan hidup dalam keimanan tauhid.
Sedangkan akhir pembahasan adalah surat Yusuf, yang
intinya lebih menekankan pada tuntutan hidup dan
kesuksesan dalam berkarir.

Semoga tulisan bermanfaat dan berkah untuk semua
sampai hari kiamat.
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Buku ini merupakan panduan berserial atas
pengamalan praktis kitab suci Al Qur'an sebagali
pegangan hidup bagi umat Islam. Seri dalam
penerbitannya sementara berdasarkan kemampuan
dan kebutuhan internal keluarga besar Yayasan
Pondok Pesantren Daru Ulil Albab.

Risalah sederhana ini, memuat tentang
bagaimana mengamalkan firman-firman Allah SWT
dalam Al-Qur'an secara lebih praktis dan
menyeluruh, baik secara kognitif (pengetahuan),
afektif (penghayatan) maupun secara psikomotorik
(praktek atau amaliyah badaniyah). Sehingga
terbentuk Akhlak Qur'ani secara utuh (holistik) dan
menyeluruh.

Buku ini, diharapkan dapat memberikan _
kontribusi pemahaman praktis terhadap &

. pengamalan firman-firman Allah SWT.
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